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MOTTO 

 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْْ لِِلِٰٓ شُهَدَاۤءَ بِِلْقِسْطِِۖ وَلََ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْم   عَلآى الََّ تَ عْدِلُوْاۗ اِعْدِلُوْاۗ هُوَ   يٰآ

ٌۢ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ 
َ خَبِيْر ۗ اِنَّ الِلٰٓ

َ ۝٨ اقَْ رَبُ للِت َّقْوٓىِۖ وَات َّقُوا الِلٰٓ  

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena Allah 

(dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap 

suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) 

itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. QS. Al-Maidah (8)1

 
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: CV. Al-Fatih  

Berkah Jaya, 2013), 108. 
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ABSTRAK 

Rais Ghudzamir Khairullah, 220201110068, 2026. Tinjauan Hukum Acara 

Pengadilan Agama Terhadap Praktik Majelis Hakim dalam Perkara 

Perceraian di Pengadilan Agama Situbondo: Perspektif Tujuan Hukum 

Gustav Radbruch. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Pembimbing: Faridatus Suhadak, M.HI. 

Kata Kunci: Majelis Hakim, Pemisahan Majelis, Hukum Acara Peradilan Agama, 

Teori Gustav Radbruch 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pemisahan majelis hakim di 

Pengadilan Agama Situbondo sebagai solusi dan upaya karena keterbatasan jumlah 

hakim dan jumlah perkara yang cukup banyak, salah satunya perkara perceraian. 

Praktik ini dilakukan dengan membagi majelis ke dalam dua ruang sidang berbeda, 

dua hakim diruang sidang satu, dan satu hakim diruang sidang dua. Praktik ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai kesesuaiannya dengan Undang-Undang Nomor 

48 Tahun 2009 yang mensyaratkan pemeriksaan perkara dilakukan oleh majelis 

hakim yang susunan majelisnya terdiri dari satu hakim ketua dan dua hakim 

anggota. Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana praktik majelis hakim 

dilaksanakan dan bagaimana tinjauannya berdasarkan teori tujuan hukum Gustav 

Radbruch. 

Tujuan penelitian adalah mengetahui proses beracara dalam praktik 

majelis hakim dan menganalisisnya dalam perspektif teori tujuan hukum Gustav 

Radbruch yang mencakup kepastian hukum, keadilan, dan kemanfaatan. Penelitian 

menggunakan metode hukum empiris dengan pendekatan kasus. Data primer di 

peroleh melalui wawancara dengan para hakim dan dokumentasi secara langsung. 

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui peraturan perundang-undangan, buku, 

dan jurnal yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan praktik pemisahan majelis hakim dilakukan 

pada tahap sidang pertama, upaya perdamaian, dan pemanggilan ulang dalam 

perkara perceraian untuk mempercepat penyelesaian perkara. Ditinjau dari 

perspektif teori tujuan hukum Gustav Radbruch, praktik ini lebih menonjolkan 

aspek kemanfaatan hukum karena mampu mengelola beban perkara yang tinggi dan 

memberikan kemudahan bagi pencari keadilan. Namun dari aspek kepastian 

hukum, praktik pemisahan majelis hakim belum sepenuhnya sejalan dengan 

ketentuan hukum acara peradilan agama yang mensyaratkan majelis hakim 

memeriksa perkara secara utuh. Meskipun praktik ini dimaksudkan untuk 

mewujudkan efisiensi dan keadilan substantif, tetap diperlukan penguatan dasar 

hukum agar tidak menimbulkan ketidakpastian hukum dalam proses beracara. 
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ABSTRACT 

 
Rais Ghudzamir Khairullah, 220201110068, 2026. A Review of the Procedural 

Law of the Religious Court on the Practice of the Panel of Judges in the 

Situbondo Religious Court: The Perspective of the Legal Objectives of 

Gustav Radbruch. Thesis, Islamic Family Law Study Program, Faculty of 

Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, 

Supervisor: Faridatus Suhadak, M.HI. 

Keywords: Panel of Judges, Separation of Assembly, Procedural Law of Religious 

Courts, Gustav Radbruch's Theory 

 
This research is motivated by the practice of separating the panel of judges 

at the Situbondo Religious Court as a solution and effort due to the limited number 

of judges and the large number of cases, one of which is divorce cases. This practice 

is carried out by dividing the assembly into two different courtrooms, two judges in 

courtroom one, and one judge in courtroom two. This practice raises questions 

about its conformity with Law Number 48 of 2009 which requires the examination 

of cases to be carried out by a panel of judges whose composition consists of one 

presiding judge and two member judges. The formulation of the research problem 

is how the practice of the panel of judges is carried out and how the review is based 

on Gustav Radbruch's theory of legal objectives. 

The purpose of the research is to find out the procedural process in the 

practice of the panel of judges and analyze it from the perspective of Gustav 

Radbruch's legal purpose theory which includes legal certainty, justice, and utility. 

The research uses empirical legal methods with a case approach. Primary data was 

obtained through interviews with the judges and direct documentation. Meanwhile, 

secondary data is obtained through relevant laws and regulations, books, and 

journals. 

The results of the study show that the practice of separating the panel of 

judges is carried out at the stage of the first trial, peace efforts, and resummoning 

in divorce cases to speed up the settlement of cases. Viewed from the perspective 

of Gustav Radbruch's legal purpose theory, this practice emphasizes the aspect of 

legal usefulness because it is able to manage the high burden of cases and provide 

convenience for justice seekers. However, from the aspect of legal certainty, the 

practice of separating the panel of judges is not fully in line with the provisions of 

the procedural law of the religious court which requires the panel of judges to 

examine the case in its entirety. Although this practice is intended to realize 

efficiency and substantive justice, it is still necessary to strengthen the legal basis 

so as not to cause legal uncertainty in the procedural process. 
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 المستخلص 
 

مراجعة للقانون الإجرائي للمحكمة الدينية حول ممارسة  .  2025  220503110068رئيس قدزامي خيالله،  
القانونية لغوستاف  الدينية: منظور الأهداف  الطلاق في محكمة سيتوبوندو  هيئة القضاة في قضايا 

، كلية الشريعة، جامعة مولَنا مالك إبراهيم الإسلامية   الأحوال الشخصية أطروحة، برنامج دراسة  رادبروخ.  
 (. MHI، ماجستي في الصحة الثانوية )  فر يد ة السهداءفي مالَنغ، مشرف:  

  هيئة القضاة، فصل الجمعية، القانون الإجرائي للمحاكم الدينية، نظرية غوستاف رادبروخ الكلمات المفتاحية: 

يستند هذا البحث إلى ممارسة فصل لجنة القضاة في محكمة سيتوبوندو الدينية كحل وجهد بسبب قلة  
عدد القضاة وكثرة القضايٰ، إحداها قضايٰ الطلاق. تتم هذه الممارسة بتقسيم الجمعية إلى قاعتيْ مختلفتيْ، قاضيان  

ي هذه الممارسة تساؤلَت حول توافقها مع القانون  في قاعة المحكمة الأولى، وقاض واحد في قاعة المحكمة الثانية. تث
الذي يتطلب إجراء فحص القضايٰ من قبل لجنة من القضاة يتألف من قاض رئيسي واحد    2009لعام    48رقم  

نظرية   إلى  المراجعة  تستند  القضاة وكيف  تنفيذ ممارسة لجنة  البحث هي كيفية  وقاضييْ عضوين. صياغة مشكلة 
 هداف القانونية. غوستاف رادبروخ في الأ

العملية الإجرائية في ممارسة لجنة القضاة وتحليلها من منظور نظرية   الغرض من البحث هو اكتشاف 
الغرض القانوني لغوستاف رادبروخ التي تشمل اليقيْ القانوني والعدالة والمنفعة. يستخدم البحث مناهج قانونية تجريبية  

ابلات مع الحكام والتوثيق المباشر. وفي الوقت نفسه،  مع نهج القضية. تم الحصول على البيانات الأولية من خلال مق 
 يتم الحصول على البيانات الثانوية من خلال القوانيْ واللوائح ذات الصلة، والكتب، والمجلات. 

تظهر نتائج الدراسة أن ممارسة فصل هيئة القضاة تتم في مرحلة المحاكمة الأولى، وجهود السلام، وإعادة  
الَستدعاء في قضايٰ الطلاق لتسريع تسوية القضايٰ. من منظور نظرية الغرض القانوني لغوستاف رادبروخ، تؤكد هذه  

ة العبء العالي للقضايٰ وتوفي الراحة للباحثيْ عن العدالة.  الممارسة على جانب الفائدة القانونية لأنها قادرة على إدار 
ومع ذلك، ومن منظور اليقيْ القانوني، فإن ممارسة فصل هيئة القضاة لَ تتماشى تماما مع أحكام القانون الإجرائي  

دف إلى  للمحكمة الدينية التي تتطلب من هيئة القضاة فحص القضية بِلكامل. على الرغم من أن هذه الممارسة ته
تحقيق الكفاءة والعدالة الجوهرية، إلَ أنه لَ يزال من الضروري تعزيز الأساس القانوني حتى لَ يسبب عدم اليقيْ  

 القانوني في العملية الإجرائية 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai konsep dasar suatu negara dalam menerapkan sistem 

lembaga peradilan merupakan langkah strategis dalam menentukan 

lembaga peradilan yang bertindak menyelesaikan masalah-masalah yang 

ada pada masyarakat. Keberadaan lembaga pengadilan di bawah payung 

kekuasaan negara menjadi cara negara menyelesaikan perkara-perkara yang 

berkembang di masyarakat, sehingga menjadikan lembaga peradilan 

sebagai satu-satunya lembaga untuk menuntaskan persoalan hukum. 

Sebagai penegakan hukum dan tempat bermuara para pencari keadilan, 

peradilan termasuk pengadilan agama diharapkan agar tidak memihak, dan 

memberikan perlakuan hukum yang sama di mata hukum sehingga 

masyarakat sebagai pihak yang berperkara merasa diperhatikan dan 

diperlakukan secara adil.2 

Pengadilan  Agama  adalah  lembaga  peradilan  khusus  di  

Indonesia yang  memiliki  peran penting  dalam penegakan  hukum  Islam,  

terutama  bagi  masyarakat  Muslim.  Salah satu lembaga peradilan agama 

di Indonesia yang berperan aktif dalam penyelenggaraan peradilan agama 

adalah Pengadilan Agama Situbondo. Lembaga ini merupakan bagian 

integral dari sistem peradilan agama di Indonesia yang dibentuk 

 
2 Arif Rahman, Sofyan, dan Mulham Jaki Asti, “Hakim Peradilan Agama: Refleksi Sistem 

Pengangkatan dan Pelaksana Kekuasaan Kehakiman di Indonesia” DIKTUM: Jurnal Syariah dan 

Hukum 20, no. 1 (2022): 79–98. https://doi.org/10.35905/diktum.v20i1.2780. 
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berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama. Keberadaan Pengadilan  Agama  tidak hanya  berfungsi  

sebagai  tempat  penyelesaian  sengketa,  tetapi  juga sebagai  implementasi  

hukum  Islam  dalam kerangka  hukum  nasional  Indonesia.  Pengadilan  

Agama  memiliki  wewenang untuk  memeriksa,  memutuskan,  dan 

menyelesaikan  perkara  di  tingkat  pertama  yang berkaitan  dengan umat  

Islam,  sesuai  dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 yang 

menegaskan posisi dan kewenangan Pengadilan Agama secara mandiri dan 

setara dengan peradilan umum lainnya.3  

Peingadilan Agama Situibondo meiruipakan salah satui peingadilan 

deingan juimlah peirkara yang cuikuip tinggi. Beirdasarkan data administrasi 

peirkara, seipanjang peiriodei Juili hingga Deiseimbeir tahuin 2025 teircatat 

seibanyak 1.379 peirkara masuik. Dari juimlah teirseibuit, peirkara peirceiraian 

meiruipakan peirkara yang paling banyak diajuikan, seihingga tuiruit 

meinyuimbang tingginya angka peirkara di peingadilan. Tingginya juimlah 

peirkara ini tidak seibanding deingan juimlah hakim yang hanya beirjuimlah 

lima orang, teirmasuik Keituia dan Wakil Keituia Peingadilan Agama Situibondo. 

Maka dari itui pada peirkara peirceiraian ini majeilis hakim meilakuikan 

peimisahan ataui split majeilis, yang mana majeilis hakim dibagi meinjadi duia, 

yang seiharuisnya dalam satui ruiang sidang teirdiri dari satui keituia dan duia 

anggota, teitapi dalam hal split hakim pada ruiang sidang satui teirdiri dari duia 

 
3 Mohamad Hoerurojikin, “Peran Peradilan Agama Sebagai Penegak Hukum Islam Di Indonesia” 

JIPSH 1, no. 2 (2025): 131–36. 
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hakim dan ruiang sidang duia teirdiri dari 1 hakim. Keiteirbatasan juimlah 

hakim teirseibuit beirdampak pada beiban keirja masing-masing hakim, yang 

haruis meinangani peirkara dalam juimlah beisar dan deingan jeinis peirkara yang 

beiragam. 

Seilain dalam pasal Nomor 50 tahuin 2009 keiweinangan dalam 

meimuituis peirkara dibidang huikuim islam juiga diatuir dalam Pasal 49 

Uindang-Uindang Nomor 3 tahuin 2006 teintang Peiruibahan atas Uindang-

Uindang Nomor 7 Tahuin 1989. Dalam meinjalankan tuigasnya, peingadilan 

agama wajib beirpeigang pada prinsip peiradilan yang seideirhana, ceipat, dan 

biaya ringan, seibagaimana diamanatkan dalam Pasal 4 ayat (2) Uindang-

Uindang Nomor 48 Tahuin 2009 teintang Keikuiasaan Keihakiman.4 

Oleih kareina itui agar dapat teircapainya keiinginan Uindang-uindang 

Keikuiasaan Keihakiman yaitui keiadilan beirdasarkan Pancasila dan Uindang-

uindang 1945. Maka hakim dalam meimuituis suiatui peirkara haruis 

meimpeirtimbangkan Puituisannya beirdasarkan pasal 5 Ayat 1 UiUi No. 48 

tahuin 2009 yaitui hakim dan hakim konstituisi wajib meinggali, meingikuiti 

dan meimahami nilai-nilai huikuim dan rasa keiadilan yang hiduip dalam 

masyarakat, kareina huikuim yang baik teirdiri dari tiga uinsuir yaitui huikuim 

yang beirdasarkan keituihanan, huikuim yang beirdasarkan pada keiadilan Sosial 

dan keimuidaian huikuim beirdasarkan pada atuiran-atuiran.5 

 
4 Syaiful Hidayat, “Studi Kontraksi Tugas Dan Fungsi Hakim Di Pengadilan Agama” Tafaqquh: 

Jurnal Penelitian dan Kajian Keislaman Vol. 4, no. 2 (2016): 1–14, 

file:///C:/Users/raiha/Downloads/58-Article Text-111-4-10-20170313 (1).pdf. 
5 Agip Hanafi, “Implementasi Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan 

Kehakiman Atas Putusan Mahkamah Agung Nomor. 574 K/Pid.Sus/2018 Terhadap Kasus Baiq Nuril 
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Dalam praktiknya, peilaksanaan dalam proseis beiracara meimiliki 

keindala, salah satuinya di Peingadilan Agama Situibondo, adanya praktik 

peimisahan majeilis hakim ataui peimbagian ruiang sidang yang beirbeida uintuik 

satui majeilis dalam meinangani peirkara. Praktik ini muincuil seibagai uipaya 

uintuik meimpeirceipat peinyeileisaian peirkara yang juimlahnya cuikuip banyak, 

seimeintara juimlah hakim yang teirseidia teirbatas. 

Peingadilan Agama Situibondo, peirkara yang masuik cuikuip banyak, 

baik peirkara ceirai guigat, ceirai talak, mauipuin peirkara voluintair seipeirti itsbat 

nikah dan dispeinsasi kawin. Di sisi lain, juimlah hakim yang beirtuigas reilatif 

seidikit, seihingga beiban keirja majeilis meinjadi beirat. Kondisi ini meindorong 

adanya inisiatif dari pihak peingadilan uintuik meimbagi ruiang sidang ataui 

meimisahkan keihadiran anggota majeilis hakim agar peinanganan peirkara 

teitap beirjalan seicara eifisiein. Meiskipuin dimaksuidkan uintuik eifeiktivitas dan 

eifisieinsi, praktik peimisahan majeilis hakim teirseibuit meinimbuilkan 

probleimatika dari sisi keipastian huikuim. 

Dalam Pasal 17 Uindang-Uindang Nomor 48 Tahuin 2009 

diteigaskan bahwa hakim wajib meimeilihara keimandirian, keiuituihan, dan 

keihormatan peingadilan seirta tidak boleih meininggalkan sidang tanpa alasan 

yang sah. Deingan deimikian, peimisahan majeilis dalam sidang dapat 

dipandang beirpoteinsi meingganggui asas keisatuian majeilis hakim dalam 

meimeiriksa dan meimuituis peirkara. Dalam pasal 11 ayat 1 dan 2 meinjeilaskan 

 
Maknun,” Journal Ilmiah, 2021, https://fh.unram.ac.id/wp-content/uploads/2021/08/Agip-Hanafi-

D1A017009.pdf. 
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bahwa suisuinan majeilis seikuirang-kuirangnya beirjuimlah 3 hakim, dan 

suisuinan hakimnya yaitui, hakim keituia dan duia orang hakim anggota. 

Pasal 14 Uindang-Uindang Nomor 48 Tahuin 2009 teintang 

Keikuiasaan Keihakiman meineigaskan bahwa seitiap puituisan peingadilan haruis 

diambil meilaluii sidang peirmuisyawaratan hakim yang beirsifat rahasia. 

Dalam muisyawarah teirseibuit, seitiap hakim wajib meinyampaikan 

peirtimbangan ataui peindapat huikuim seicara teirtuilis yang meinjadi bagian 

tidak teirpisahkan dari puituisan. Apabila tidak teircapai muifakat builat, 

peindapat hakim yang beirbeida wajib dimuiat dalam puituisan seibagai beintuik 

transparansi dan akuintabilitas peiradilan. Keiteintuian ini meinuinjuikkan bahwa 

puituisan peingadilan haruis lahir dari proseis peirtimbangan huikuim yang 

objeiktif, beirtangguing jawab, dan beibas dari inteirveinsi.6 

Praktik peimisahan majeilis hakim yang teirjadi dalam peinyeileisaian 

peirkara di Peingadilan Agama Situibondo meinuinjuikkan adanya inisiatif dan 

keiseipakatan beirsama uintuik meinguirangi ataui meimpeirceipat peirsidangan. 

Dalam kondisi beiban peirkara yang tinggi, khuisuisnya peirkara peirceiraian 

dalam tahap sidang pertama, pemanggilan ulang, dan upaya perdamaian, 

peingadilan teitap meinjamin peinyeileisaian peirkara seicara eifeiktif dan teipat 

waktui. Namuin, praktik teirseibuit tidak dapat dileipaskan dari implikasi yuiridis 

teirhadap proseis peimeiriksaan peirkara, teiruitama beirkaitan deingan 

peirtimbangan huikuim yang seiharuisnya dibanguin seicara uituih oleih majeilis 

hakim. Oleih kareina itui, praktik peimisahan majeilis hakim peirlui dianalisis 

 
6 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman 
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suiatui peirspeiktif teioritis yang mampui meinilai praktik peimisahan majeilis 

hakim seicara leibih kompreiheinsif, tidak hanya dari seigi keipatuihan teirhadap 

proseiduir huikuim acara, teitapi juiga dari seigi tuijuian huikuim yang heindak 

diwuijuidkan meilaluii proseis peiradilan.  

Dari peirspeiktif teiori huikuim, peirmasalahan ini dapat dikaji meilaluii 

Teiori Tuijuian Huikuim Guistav Radbruich. Guistav Radbruich meingeimuikakan 

bahwa tiga nilai huikuim yaitui keiadilan (filosofis), keipastian huikuim (juiridis) 

dan keimanfaatan bagi masyarakat (sosiologis) haruis dijadikan uinsuir pokok 

dalam peindeikatan huikuim suipaya teirjalin keiteirtiban di dalam masyarakat. 

Masyarakat seilalui meindambakan keiteirtiban dan uintuik meincapai keiteirtiban 

itui huikuim haruis dapat meimbeirikan keiadilan, keimanfaatan dan keipastian. 

Jadi tuijuian huikuim yang haruis dicapai meinuiruit Radbruich adalah keiadilan, 

keimanfaatan dan keipastian huikuim.7 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik majeilis hakim yang dilaksanakan di Peingadilan 

Agama Situibondo? 

2. Bagaimana tinjauian teiori Tuijuian Huikuim Guistav Radbruich teirhadap 

praktik majeilis hakim di Peingadilan Agama Situibondo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Uintuik meingeitahuii proseis beiracara dalam praktik majeilis hakim di 

Peingadilan Agama Situibondo. 

 
7 Hari Agus Santoso, “Perspektif Keadilan Hukum Teori Gustav Radbruch Dalam Putusan Pkpu 

‘PTB,’” Jatiswara 36, no. 3 (2021): 325–34, https://doi.org/10.29303/jtsw.v36i3.341. 
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2. Uintuik meinganalisis praktik majeilis hakim dalam peirspeiktif teiori Tuijuian 

huikuim Guistav Radbruich, seirta meinilai seijauih mana praktik teirseibuit 

seijalan deingan prinsip keipastian huikuim, keiadilan, dan keimanfaatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri manfaat uintuik 

masyarakat. Adapuin manfaat peineilitian yang peinuilis uiraikan teirdapat duia 

manfaat yaitui: 

1. Manfaat Teioritis  

a. Meinjadi bahan eiduikasi khuisuisnya bagi keiilmuian huikuim keiluiarga 

Islam teirkait praktik majeilis hakim dalam proseis beiracara. 

b. Peineiliti beirharap hasil peineilitian ini dapat meinyuimbangkan 

peimikiran peineiliti dalam keiilmuian seihingga dapat meinjadi bahan 

reifreinsi atauipuin bahan diskuisi bagi para mahasiswa Fakuiltas 

Syariah Prodi Huikuim Keiluiarga Islam Uiniveirsitas Islam Neigeiri 

Mauilana Malik Ibrahim Malang mauipuin masyarakat uimuim teirkait 

peimisahan majeilis hakim dalam proseis beiracara. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peineiliti, uintuik meimpeiroleih geilar Sarjana Huikuim dan 

meinambah wawasan peingeitahuian teintang peimisahan majeilis hakim 

dalam proseis beiracara. 

b. Bagi masyarakat, uintuik meimbeirikan peingeitahuian meingeinai 

bagaimana peimisahan majeilis hakim dalam proseis beiracara. 
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E. Definisi Operasional 

1. Huikuim Acara 

Huikuim Acara, seiring juiga diseibuit deingan istilah Huikuim 

Proseis ataui Huikuim Formal. Proseis beirarti suiatui rangkaian peirbuiatan, 

yaitui muilai dari meimasuikan peirmohonan ataui guigatan sampai seileisai 

dipuituis dan dilaksanakan.8 

2. Peingadilan Agama 

Peingadilan Agama beirtuigas dan beirweinang meimeiriksa, 

meimuituis, dan meinyeileisaikan peirkara- antara orang-orang yang 

beiragama Islam di bidang: peirkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, 

zakat, infaq, shadaqah dan eikonomi syariah seibagaimana diatuir dalam 

pasal 49 Uindang-Uindang Nomor 3 Tahuin 2006 teintang Peiruibahan atas 

Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 1989 teintang Peiradilan Agama.9 

3. Hakim 

Orang yang diangkat oleih peinguiasa uintuik meinyeileisaikan 

dakwaan-dakwaan dan peirseingkeitaan, kareina peinguiasa tidak mampui 

meilaksanakan seindiri seimuia tuigas, seibagaimana Rasuiluillah SAW pada 

masanya teilah meingangkat qadhi uintuik meinyeileisaikan seingkeita di 

antara manuisia di teimpat-teimpat yang jauih (kini diatuir dalam Pasal 1 

buitir 3 UiUi No. 7 Tahuin 1998).10 

 
8 Sudirman L, Hukum Acara Peradilan Agama, (IAIN Parepare Nusantara Press, 2021). 
9 Muara Teweh, “Apa sih Peradilan Agama” Mahkamah Agung Republik Indonesia Direktorat 

Jenderal Badan Peradilan Agama, 2021, https://badilag.mahkamahagung.go.id/seputar-peradilan-

agama/berita-daerah/apa-sih-peradilan-agama. 
10 Erfaniah Zuhriah, Peradilan Agama Idonesia, (Malang: Setara Press, 2014), 6 
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4. Teiori Tuijuian Huikuim Guistav Radbruich 

Meinuiruit Guistav Radbruich meingeinai keipastian huikuim, huikuim 

meiruipakan hal positif yang mampui meingatuir keipeintingan seitiap 

manuisia yang ada dalam masyarakat dan haruis seilalui ditaati meiskipuin, 

huikuim positif teirseibuit dinilai kuirang adil. Leibih lanjuit, keipastian 

huikuim meiruipakan keiadaan yang pasti, keiteintuian mauipuin keiteitapan.11 

F. Sistematika Penulisan 

Agar peineilitian yang dilakuikan ini sisteimatis dan muidah dipahami 

oleih peimbaca, maka peineiliti akan meimbagi pada lima bab seisuiai deingan 

Peidoman Peinuilisan Fakuiltas Syari’ah UiIN Mauilana Malik Ibrahim Malang 

meingguiankan peineilitian huikuim eimpiris. 

Bab I adalah peindahuiluian, bab ini meimbahas teintang deiskripsi 

peirmasalahan yang meilatar beilakangi peineilitian ini, yaitui teintang praktik 

majeilis hakim dalam peirkara peirceiraian di Peingadilan Agama Situibondo, 

peirmasalahan yang teirtuiang dalam ruimuisan masalah yaitui, bagaimana 

praktik majeilis hakim di Peingadilan Agama Situibondo,  tuijuian yang akan 

meinjadi maksuid yang akan dituijui dalam peineilitian ini, manfaat peineilitian, 

dan sisteimatika keipeinuilisan yang isinya simpuilan ataui gambaran dari 

peineilitian ini. 

Bab II meiruipakan tinjauian puistaka yang meilipuiti peineilitian 

teirdahuilui yang beirjuimlah 5 dan diharapkan dapat meinduikuing uipaya uintuik 

 
11 Ananda, “Teori Kepastian Hukum Menurut Para Ahli” Gramedia Blog, n.d., 

gramedia.com/literasi/hak-asasi-manusia-ham/. 
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meilakuikan analisis guina meinjawab masalah yang teilah diruimuiskan dan 

keirangka teiori yang meimbahas meilipuiti peingeirtian Hakim, Huikuim Acara, 

Peiradilan Agama, Teiori Tuijuian Huikuim Guistav Radbruich. 

Bab III yakni beirisikan meitodei peineilitian, pada bab ini peineiliti 

akan meinjeilaskan meitodei peineilitian yang beirisi jeinis peineilitian deingan 

meingguinakan huikuim eimpiris ataui yuiridis eimpiris, peindeikatan peineilitian 

yang diguinakan yaitui peindeikatan kasuis, Lokasi peineilitian beirada di Jl. 

Jaksa Aguing Suiprapto No.18, Plaosan, Patokan, Keic. Situibondo, Kabuipatein 

Situibondo, Jawa Timuir. Jeinis dan suimbeir data yang teirdiri dari data primeir 

meilipuiti wawancara keipada hakim dan dokuimeintasi seicara langsuing. 

Seidangkan data seikuindeir meilipuiti peiratuiran peiruindang-uindangan, buikui, 

dan juiga juirnal yang reilavan. 

Bab IV beirisi meingeinai peimaparan hasil dan peimbahasan teintang 

tinjauian huikuim beiracara dalam prakteik majeilis hakim di Peingadilan Agama 

Situibondo peirspeiktif teiori Tuijuian Huikuim Guistav Radbruich. 

Bab V beiruipa peinuituip yang meilipuiti keisimpuilan dan saran yang 

diambil dari seimuia uiraian yang dibahas pada peineilitian, bahwa praktik 

majeilis hakim dalam peirkara peirceiraian di Peingadilan Agama Situibondo 

meinuinjuikkan adanya peimisahan ataui split majeilis pada tahap-tahap teirteintui 

peirsidangan, khuisuisnya pada sidang peirtama, uipaya peirdamaian, dan 

peimanggilan uilang para pihak. Praktik ini dilakuikan atas dasar inisiatif dan 

keiseipakatan beirsama para hakim seibagai reispons teirhadap tingginya juimlah 

peirkara peirceiraian yang tidak seibanding deingan keiteirbatasan juimlah hakim. 
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Namuin beiluim seipeinuihnya seijalan deingan tuijuian huikuim Guistav Radbruich. 

Ditinjaui dari peirspeiktif teiori tuijuian huikuim Guistav Radbruich, praktik 

peimisahan majeilis hakim teirseibuit leibih meinonjolkan aspeik keimanfaatan 

huikuim, kareina seicara faktuial mampui meimbantui peingadilan dalam 

meingeilola beiban peirkara yang tinggi dan meimbeirikan keimuidahan bagi para 

peincari keiadilan. Namuin, dari aspeik keipastian huikuim, praktik teirseibuit 

beiluim seipeinuihnya seijalan deingan keiteintuian huikuim acara peiradilan agama 

dan Uindang-Uindang Nomor 48 Tahuin 2009 teintang Keikuiasaan 

Keihakiman, yang meinsyaratkan peimeiriksaan dan peingambilan puituisan 

dilakuikan oleih majeilis hakim seicara uituih.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahuilui adalah seibuiah topik yang meimbahas 

peineilitian-peineilitian yang dilakuikan oleih orang lain seibeiluimnya yang 

diteimuikan peinuilis meingeinai topik peineilitian yang dijalankannya. 

Peineilitian teirdahuilui beirmaksuid uintuik meinjeilaskan seirta meimaparkan 

peirsamaan dan peirbeidaan dari peineilitian-peineilitian teirseibuit seikaliguis 

meinjadi bahan peirtimbangan peineilitian oleih peinuilis. Beirikuit adalah 

beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang teilah peinuilis dapatkan :  

Peirtama, Teisis karya Juisrihamuilyono A.Hm beirjuiduil 

”Peirtimbangan Majeilis Hakim Peingadilan Agama Seingkang Teirhadap 

Nafkah Pasca Ceirai Seibeiluim Ikrar Talaq Peirspeiktif Maqashid Al Syari’ah 

Jasseir Auida”12 , Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan yuiridis normatif 

deingan meineilaah peiratuiran peiruindang-uindangan, doktrin huikuim, dan 

puituisan peingadilan yang reileivan. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

dalam praktik peiradilan, hakim tidak hanya teirikat pada keiteintuian huikuim 

acara seicara formal, teitapi juiga dituintuit uintuik meimpeirtimbangkan asas 

keiadilan, keipastian huikuim, dan keimanfaatan huikuim seicara seiimbang. 

Peineilitian ini meineigaskan bahwa peinyimpangan ataui fleiksibilitas dalam 

 
12 Jusrihamulyono, ”Pertimbangan Majelis Hakim Pengadilan Agama Sengkang Terhadap Nafkah 

Pasca Cerai Sebelum Ikrar Talaq Perspektif Maqashid Al Syari’ah Jasser Auda”, (Masters thesis, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023), http://etheses.uin-

malang.ac.id/55097/7/200201220017.pdf 
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peineirapan huikuim acara keirap dilakuikan deimi eifisieinsi peimeiriksaan 

peirkara, namuin teitap haruis beirada dalam koridor huikuim yang sah agar tidak 

meilanggar prinsip duiei proceiss of law. Deingan deimikian, peineilitian ini 

meimbeirikan kontribuisi peinting dalam meimahami bagaimana huikuim acara 

diteirapkan seicara dinamis oleih hakim dalam praktik peiradilan. 

Keiduia, Skripsi oleih Muihammad Yogiei Hidayatuillah (2023) 

beirjuiduil “Peinambahan Nafkah Anak Pasca Peirceiraian Peirspeiktif Teiori 

Keiadilan Guistav Radbruich (Analisis Puituisan Hakim di Peingadilan Agama 

Bondowoso)”13 meiruipakan peineilitian huikuim normatif deingan peindeikatan 

kasuis, yang meingkaji peineirapan Suirat Eidaran Mahkamah Aguing (SEiMA) 

Nomor 3 Tahuin 2015 teirkait peinambahan nafkah anak pasca peirceiraian. 

Peineilitian ini meinganalisis tiga puituisan Peingadilan Agama Bondowoso 

yang teilah beirkeikuiatan huikuim teitap, di mana hakim meineitapkan keinaikan 

nafkah anak seibeisar 2,5% dan 5% peir tahuin, leibih reindah dari keiteintuian 

ideial SEiMA yang meinganjuirkan keinaikan 10–20% peir tahuin di luiar biaya 

peindidikan dan keiseihatan. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa hakim 

dalam meineitapkan beisaran nafkah anak leibih meinitikbeiratkan pada 

keimampuian eikonomi ayah dan kondisi faktuial para pihak, seihingga seicara 

keiadilan suibstantif dan keimanuisiaan puituisan teirseibuit dinilai adil. Namuin 

deimikian, jika dianalisis meingguinakan teiori keiadilan Guistav Radbruich, 

puituisan-puituisan teirseibuit beiluim seipeinuihnya meimeinuihi uinsuir keipastian 

 
13 Muhammad Yogie Hidayatullah, “Penambahan Nafkah Anak Pasca Perceraian Perspektif Teori 

Keadilan Gustav Radbruch (Analisis Putusan Hakim di Pengadilan Agama Bondowoso)” (2023). 
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huikuim dan cita huikuim, kareina tidak konsistein deingan peidoman normatif 

Mahkamah Aguing. Peineilitian ini meineigaskan bahwa teirdapat keiteigangan 

antara keiadilan suibstantif dan keipastian huikuim dalam praktik peiradilan 

agama, seirta meinuinjuikkan bahwa SEiMA masih seiring dipeirlakuikan 

seibagai peidoman yang fleiksibeil oleih hakim. Oleih kareina itui, peineilitian ini 

reileivan seibagai peineilitian teirdahuilui kareina meimbeirikan gambaran eimpiris 

teintang rasio deicideindi hakim dalam meineitapkan nafkah anak pasca 

peirceiraian dan probleimatika peineirapan peidoman huikuim acara di peiradilan 

agama. 

Keitiga, Artikeil beirjuiduil “Hakim Peiradilan Agama: Reifleiksi Sisteim 

Peingangkatan dan Peilaksana Keikuiasaan Keihakiman di Indoneisia” karya 

Arif Rahman, Sofyan, dan Muilham Jati Aksi (DIKTUiM: Juirnal Syariah dan 

Huikuim, Vol. 20 No. 1, Juili 2022)14 meimbahas seicara kompreiheinsif teintang 

keiduiduikan hakim peiradilan agama seibagai peilaksana keikuiasaan keihakiman 

di Indoneisia. Peineilitian ini meingguinakan meitodei library reiseiarch deingan 

peindeikatan deiduiktif uintuik meinganalisis sisteim peingangkatan hakim, peiran 

hakim dalam peilaksanaan keikuiasaan keihakiman, seirta tantangan inteirnal 

dan eiksteirnal yang dihadapi. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

peingangkatan hakim peiradilan agama diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 

50 Tahuin 2009 dan haruis meimeinuihi syarat kuimuilatif seipeirti inteigritas, 

keiilmuian, seirta moralitas yang tinggi. Seilain itui, hakim meimiliki peiran 

 
14 Arif Rahman, Sofyan, dan Mulham Jaki Asti, “Hakim Peradilan Agama: Refleksi Sistem 

Pengangkatan dan Pelaksana Kekuasaan Kehakiman di Indonesia,” DIKTUM: Jurnal Syariah dan 

Hukum 20, no. 1 (2022): 79–98, https://doi.org/10.35905/diktum.v20i1.2780. 
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peinting dalam meiwuijuidkan keiadilan dan meinjamin indeipeindeinsi leimbaga 

peiradilan agama dari inteirveinsi keikuiasaan lain. Tantangan yang dihadapi 

hakim meilipuiti masalah statuis keipeigawaian, moralitas, kuialitas peindidikan 

huikuim, hingga partisipasi masyarakat dan eifeiktivitas sisteim peingawasan. 

Peinuilis meineigaskan bahwa keikuiasaan keihakiman haruis dijalankan seicara 

meirdeika dan profeisional uintuik meineigakkan huikuim seirta keiadilan seisuiai 

nilai-nilai Pancasila dan UiUiD 1945. 

Keieimpat,  Skripsi karya Aldila Quirnia Fitri beirjuiduil “Pandangan 

Majeilis Hakim Teirhadap Puituisan Nieit Ontvankeilijk Veirklaard Pada Peirkara 

Waris Ditinjaui Asas Seideirhana, Ceipat, dan Biaya Ringan (Stuidi Peirkara 

Nomor 1587/Pdt.G/2020/PA.Kab.Kdr)”15 meimbahas dasar peirtimbangan 

majeilis hakim Peingadilan Agama Kabuipatein Keidiri dalam meinjatuihkan 

puituisan Nieit Ontvankeilijk Veirklaard (NO) teirhadap guigatan waris. Dalam 

peirkara ini, hakim meinilai bahwa guigatan yang diajuikan peingguigat 

meinganduing beibeirapa cacat formil, antara lain tidak dicantuimkannya 

ideintitas agama peiwaris, keitidaksinkronan antara posita dan peitituim, 

keitidakjeilasan objeik seingkeita, hingga keikabuiran narasi kronologis yang 

meinyeibabkan guigatan dikateigorikan seibagai obscuiuir libeil. Meiskipuin 

peingguigat teilah meilakuikan peirbaikan guigatan, majeilis hakim beirpeindapat 

bahwa peirbaikan teirseibuit teitap tidak meimeinuihi syarat formil huikuim acara 

seihingga tidak layak dilanjuitkan kei tahap peimbuiktian. Meilaluii peindeikatan 

 
15 Aldila Qurnia Fitri, “Pandangan Majelis Hakim Terhadap Putusan Niet Ontvankelijk Verklaard 

Pada Perkara Waris Ditinjau Asas Sederhana, Cepat, dan Biaya Ringan (Studi Perkara Nomor 

1587/Pdt.G/2020/PA.Kab.Kdr)”, (Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2021), http://etheses.uin-malang.ac.id/32291/1/17210011.pdf 
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yuiridis eimpiris, peineilitian ini meinggali pandangan majeilis hakim yang 

meimuituis peirkara teirseibuit, teiruitama teirkait keiseisuiaian puituisan NO deingan 

Asas Seideirhana, Ceipat, dan Biaya Ringan seibagaimana diatuir dalam Pasal 

57 ayat (3) UiUi No. 50 Tahuin 2009. Majeilis hakim meineigaskan bahwa 

meimuituis NO pada tahap awal juistrui meiruipakan langkah paling teipat uintuik 

meinceigah proseis peirsidangan yang beirlaruit-laruit, meingingat guigatan yang 

tidak jeilas hanya akan meinambah biaya, waktui, seirta teinaga para pihak. 

Deingan deimikian, puituisan NO dianggap seibagai impleimeintasi nyata dari 

asas peiradilan yang seideirhana, ceipat, dan biaya ringan, kareina seijak awal 

suidah meingheintikan proseis yang beirpoteinsi meinimbuilkan keiruimitan. 

Keilima, Artikeil beirjuiduil “Stuidi Kontraksi Tuigas dan Fuingsi 

Hakim di Peingadilan Agama” karya Syaifuil Hidayat ,(Tafaqquih: Juirnal 

Peineilitian dan Kajian Keiislaman Vol. 4 No. 2 Tahuin 2016)16 meimbahas 

seicara kompreiheinsif meingeinai tuigas pokok dan fuingsi hakim dalam 

meinjalankan keikuiasaan keihakiman di lingkuingan Peiradilan Agama. Peinuilis 

meineigaskan bahwa hakim meiruipakan uinsuir seintral dalam proseis peiradilan 

kareina puituisannya meinjadi ceirminan dari peineigakan huikuim dan keiadilan 

itui seindiri. Dalam konteiks huikuim Islam dan huikuim nasional, hakim 

dituintuit tidak hanya seibagai peilaksana uindang-uindang, teitapi juiga seibagai 

peineigak nilai keiadilan yang hiduip di masyarakat. Artikeil ini meinyoroti 

peintingnya keiseiimbangan antara keipastian huikuim dan keiadilan suibstantif 

yang beirpijak pada prinsip “Deimi Keiadilan Beirdasarkan Keituihanan Yang 

 
16 Hidayat, “Studi Kontraksi Tugas Dan Fungsi Hakim Di Pengadilan Agama.” 
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Maha Eisa”. Oleih kareina itui, hakim haruis meimiliki inteigritas moral, 

spirituial, dan profeisionalitas tinggi dalam meinggali, meimahami, seirta 

meineirapkan huikuim agar keipuituisan yang dihasilkan mampui meinceirminkan 

rasa keiadilan masyarakat seikaliguis meimeinuihi tangguing jawabnya keipada 

Tuihan Yang Maha Eisa. 

Tabeil 2. 1 

Peineilitian Teirdahuilui 

No. Peinuilis, Juiduil Peirsamaan Peirbeidaan 

1. Arif Rahman, Sofyan, dan 

Muilham Jati Aksi, ”Hakim 

Peiradilan Agama: Reifleiksi 

Sisteim Peingangkatan dan 

Peilaksana Keikuiasaan 

Keihakiman di Indoneisia”  

meimbahas hakim 

peiradilan agama 

dan peilaksanaan 

keikuiasaan 

keihakiman dalam 

konteiks sisteim 

peiradilan di 

Indoneisia. 

Keiduianya juiga 

meinyoroti 

peintingnya 

inteigritas, 

profeisionalitas, 

dan indeipeindeinsi 

hakim dalam 

meineigakkan 

keiadilan. 

Peineilitian ini 

fokuis pada sisteim 

peingangkatan dan 

keiduiduikan hakim 

seicara uimuim, 

buikan pada 

prakteik 

peimisahan majeilis 

hakim. Tidak 

meingguinakan 

teiori Guistav 

Radbruich dan 

tidak meimbahas 

impleimeintasi 

Huikuim Acara 

Peiradilan Agama 

di peingadilan 

teirteintui 

2. Syaifuil Hidayat ”Stuidi 

Kontraksi Tuigas dan Fuingsi 

Hakim di Peingadilan Agama”  

meineiliti peiran dan 

fuingsi hakim 

dalam peilaksanaan 

keikuiasaan 

keihakiman di 

lingkuingan 

Peiradilan Agama. 

Sama-sama 

meinyoroti nilai 

keiadilan dan 

tangguing jawab 

moral hakim dalam 

meinjalankan tuigas. 

Fokuisnya pada 

tuigas dan fuingsi 

hakim seicara 

uimuim, buikan 

pada struiktuir 

majeilis hakim 

ataui 

peimisahannya. 

Tidak 

meingguinakan 

peirspeiktif filsafat 

huikuim 

(Radbruich) dan 
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tidak meineiliti 

kasuis eimpiris 

3. Aldila Quirnia Fitri, “Pandangan 

Majeilis Hakim Teirhadap 

Puituisan Nieit Ontvankeilijk 

Veirklaard Pada Peirkara Waris 

Ditinjaui Asas Seideirhana, Ceipat, 

dan Biaya Ringan (Stuidi 

Peirkara Nomor 

1587/Pdt.G/2020/PA.Kab.Kdr)” 

meineiliti feinomeina 

praktik peiradilan 

di Peingadilan 

Agama yang 

beirkaitan deingan 

kineirja majeilis 

hakim, cara hakim 

meingambil 

keipuituisan, seirta 

bagaimana praktik 

teirseibuit dinilai 

beirdasarkan 

prinsip ataui asas 

huikuim teirteintui. 

Seilain itui, keiduia 

peineilitian sama-

sama 

meingguinakan 

peindeikatan 

analisis teirhadap 

puituisan ataui 

tindakan majeilis 

hakim di lapangan, 

dan beirangkat dari 

peirsoalan 

peineirapan huikuim 

acara dalam 

praktik peiradilan 

agama yang 

dianggap 

meinimbuilkan 

probleim huikuim. 

meimbahas 

puituisan Nieit 

Ontvankeilijk 

Veirklaard dalam 

peirkara waris dan 

meingkaji 

keiseisuiaiannya 

deingan Asas 

Seideirhana, Ceipat, 

dan Biaya Ringan, 

seidangkan 

peineilitian ini 

meingkaji praktik 

peimisahan majeilis 

hakim di 

Peingadilan 

Agama Situibondo 

deingan tinjauian 

teiori keipastian 

huikuim Guistav 

Radbruich. 

Peineilitian Anda 

tidak meinyoroti 

cacat formil 

guigatan mauipuin 

puituisan NO, 

meilainkan meinilai 

keiseisuiaian 

proseiduir inteirnal 

peingadilan teirkait 

peimbeintuikan ataui 

peimisahan majeilis 

hakim. 

4.  Muihammad Yogiei Hidayatuillah 

(2023) beirjuiduil “Peinambahan 

Nafkah Anak Pasca Peirceiraian 

Peirspeiktif Teiori Keiadilan 

Guistav Radbruich (Analisis 

Puituisan Hakim di Peingadilan 

Agama Bondowoso)” 

sama-sama 

meingkaji praktik 

peiradilan agama 

seirta meinilai 

peirtimbangan 

hakim dalam 

proseis peiradilan 

meingguinakan teiori 

keiadilan Guistav 

Radbruich. juiga 

meimiliki 

Skripsi 

Muihammad Yogiei 

Hidayatuillah 

meingguinakan 

peineilitian huikuim 

normatif deingan 

peindeikatan kasuis, 

yang beirfokuis 

pada analisis 

dokuimein puituisan 

hakim dan 
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keisamaan dalam 

meinyoroti 

huibuingan antara 

keiadilan, keipastian 

huikuim, dan tuijuian 

huikuim dalam 

peineirapan huikuim 

oleih hakim di 

lingkuingan 

peiradilan agama. 

Seilain itui, 

keiduianya sama-

sama meinjadikan 

puituisan peingadilan 

agama seibagai 

ruijuikan peinting 

dalam meimahami 

impleimeintasi 

huikuim dalam 

praktik peiradilan 

keiseisuiaiannya 

deingan SEiMA 

Nomor 3 Tahuin 

2015 teirkait 

peinambahan 

nafkah anak pasca 

peirceiraian. 

Seimeintara itui, 

skripsi saya 

meingguinakan 

peineilitian huikuim 

eimpiris, yang 

meinitikbeiratkan 

pada praktik nyata 

huikuim acara 

peiradilan agama, 

khuisuisnya 

peimisahan majeilis 

hakim di 

Peingadilan 

Agama 

Situibondo, 

5. Juisrihamuilyono, beirjuiduil 

”Peirtimbangan Majeilis Hakim 

Peingadilan Agama Seingkang 

Teirhadap Nafkah Pasca Ceirai 

Seibeiluim Ikrar Talaq Peirspeiktif 

Maqashid Al Syari’ah Jasseir 

Auida” 

sama-sama 

meimbahas huikuim 

acara peiradilan dan 

peiran hakim dalam 

proseis 

peimeiriksaan dan 

peinyeileisaian 

peirkara. Keiduia 

peineilitian teirseibuit 

juiga sama-sama 

beirtuijuian uintuik 

meilihat bagaimana 

huikuim acara 

dijalankan dalam 

praktik peiradilan 

guina meinjamin 

teircapainya 

keiadilan dan 

keipastian huikuim 

bagi para peincari 

keiadilan. 

Peineilitian ini 

meiruipakan 

peineilitian huikuim 

normatif yang 

meinitik beiratkan 

pada kajian 

peiratuiran 

peiruindang-

uindangan, 

doktrin, dan asas 

huikuim acara 

tanpa meineilaah 

praktik konkreit 

meilaluii data 

eimpiris. Deingan 

deimikian, skripsi 

ini meimiliki 

keibaruian 

peineilitian kareina 

meinghadirkan 

teimuian lapangan 

yang beiluim dikaji 

dalam peineilitian 

seibeiluimnya. 
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B. Landasan Teori 

1. Hakim 

Hakim adalah salah satui bagian dari peineigak huikuim yang 

meiruipakan suib sisteim dalam sisteim peiradilan.17 Hakim sama artinya 

deingan qâdi yang artinya meimuituis. Seidangkan meinuiruit bahasa adalah 

orang yang bijaksana ataui orang yang meimuituiskan peirkara dan 

meineitapkannya. Seidangkan dalam uindang-uindang keikuiasaan keihakiman 

adalah peineigak huikuim dan keiadilan yang wajib meinggali, meingikuiti dan 

meimahami nilai-nilai huikuim yang hiduip di masyarakat.18 

Peindeikatan ajaran fikih meimbeirikan tiga wajah peingangkatan 

hakim/qadhi. Peirtama, Tauiliyah, yaitui peimilihan hakim/qadhi dilaksanakan 

oleih imam/peimimpin. Peimimpin teirseibuit beirfuingsi seibagai waliyuil amri 

yang beirweinang meingatuir peimeirintahan. Keiduia, bila  tidak  ada peimimpin, 

maka masyarakat meilaluii ahluil halli wa aqdi (yaitui meireika yang meimiliki 

weiweinang meimbeirheintikan ataui meingangkat seiseiorang dari suiatui jabatan), 

teirmasuik hakim/qadhi. Keitiga, jika hakim tidak  ada/qadhi maka pihak yang 

beirpeirkara meiminta peindapat keipada orang dipeircaya ataui diseibuit 

muihakkam, uintuik beirtindak seibagai hakim/qadhi deingan keiteintuian para 

pihak teilah seipakat uintuik meintaati keipuituisan yang dikeiluiarkan oleih 

 
17 Herman et al., “Kajian Hukum Pemeriksaan Persidangan yang Majelis Hakimnya Telah Diganti 

Pada Saat Proses Persidangan,” Halu Oleo Legal Research 6, no. 2 (2024): 556–72 

https://journal.uho.ac.id/index.php/holresch/. 
18 Hidayat, “Studi Kontraksi Tugas Dan Fungsi Hakim Di Pengadilan Agama.” 



21 
 

 
 

muihakkam, seirta peirkaranya tidak beirkaitan deingan huikuim pidana (had dan 

ta’zir).19 

a. Tuigas Pokok dan Fuigsi Hakim 

Dalam seijarah peiradilan, keiduiduikan hakim diatuir dalam Reicht 

Ordonantiei (RO), bahwa keiduiduikan hakim seibagai leimbaga otonom dan 

beirdiri seindiri, walauipuin teintuinya tidak leipas dari keiadaan situiasi politik 

pada saat itui. Keiduiduikan hakim yang teirhormat itui diimbangi puila deingan 

tangguing jawab yang beirat.20 Hakim haruis meingadili deingan beinar 

teirhadap peirkara yang diajuikan keipadanya, ia tidak boleih meinolak suiatui 

peirkara deingan alasan huikuim tidak ada ataui beiluim jeilas, meilainkan ia wajib 

meingadilinya. Seibagai peineigak huikuim ia wajib meinggali, meingikuiti dan 

meimahami nilai huikuim yang hiduip dalam masyarakat.21  

Keiduiduikan hakim adalah seibagai peijabat yang meilakuikan 

keikuiasaan keihakiman yang diatuir dalam uindang-uindang. Keiduiduidkan 

hakim juiga di jeilaskan pada UiUiD 1945 Pasal 24 ayat (2) yang meinyatakan: 

“Keikuiasaan keihakiman dilakuikan oleih seibuiah Mahkamah Aguing dan 

badan peiradilan yang ada di bawahnya dalam lingkuingan Peiradilan Uimuim, 

 
19 Rahman, Sofyan, dan Mulham Jaki Asti, “Hakim Peradilan Agama: Refleksi Sistem 

Pengangkatan dan Pelaksana Kekuasaan Kehakiman di Indonesia.” 
20 Rusli Muhammad, “Eksistensi Hakim dalam Pemikiran Yuridis dan Keadilan,” Jurnal Hukum Ius 

Quia Iustum 21, no. 3 (2014): 426–43  

https://law.uii.ac.id/wp-content/uploads/2015/06/eksistensi-hakim-dalam-pemikiran-yuridis-dan-

keadilan-rusli-muhammad-fh-uii.pdf. 
21 Henry Arianto, “Peranan Hakim Dalam Upaya Penegakan Hukum Di Indonesia,” Lex Jurnalica 

9, no. 3 (2012): 151–63  

https://media.neliti.com/media/publications/18014-ID-peranan-hakim-dalam-upaya-penegakkan-

hukum-di-indonesia.pdf. 
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lingkuingan Peiradilan Agama, lingkuingan Peiradilan Militeir, Lingkuingan 

Peiradilan Tata Uisaha Neigara, dan oleih seibuiah Mahkamah Konstituisi.” 

Fuingsi hakim adalah meineigakkan keibeinaran seisuingguihnya dari 

apa yang di keimuikakan dan dituintuit oleih para pihak tanpa meileibihi ataui 

meinguiranginya teiruitama yang beirkaitan deingan peirkara peirdata, seidangkan 

dalam peirkara pidana meincari keibeinaran seisuingguihnya seicara muitlak tidak 

teirbatas pada apa yang teilah di lakuikan oleih teirdakwa, meilainkan dari itui 

haruis di seilidiki dari latar beilakang peirbuiatan teirdakwa. 

Adapuin keiwajiban hakim meinuiruit Uindang-uindang No. 4 Tahuin 

2004 seibagi peingganti UiUi No. 14 tahuin 1970 adalah: 

1) Meimuituis deimi keiadilan beirdasarkan Tuihan Yang Maha Eisa 

2) Meinggali, meingikuiti, dan meimahami nilai-nilai huikuim dan rasa 

keiadilan yang hiduip di dalam masyarakat. 

3) Dalam meimpeirtimbangkan beirat ringannya huikuiman hakim wajib 

meimbeirhatikan puila sifat yang baik dan jahat dari teirdakwa. 

Dalam meinjalankan tuigasnya, hakim meimiliki keibeibasan uintuik 

meimbuiat keipuituisan teirleipas dari peingaruih peimeirintah dan peingaruih 

lainnya. ia meinjadi tuimpuian dan harapan bagi peincari keiadilan. Deingan 

deimikian tuigas hakim adalah meilaksanakan seimuia tuigas yang meinjadi 

tangguing jawabnya uintuik meimbeirikan keipastian huikuim seimuia peirkara 

yang masuik baik peirkara teirseibuit teilah di atuir dalam Uindang-uindang 

mauipuin yang tidak teirdapat keiteintuiannya. Meincatat dan meineiliti beirkas 

peirkara yang di teirima, meineintuikan hari sidang, meinyidangkan peirkara, 
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meimbuiat keipuituisan/peineitapan, meingeivaluisi dan meinyeileisaikan peirkara 

yang ditangani seirta meilaksanakan tuigas khuisuis dan meilaporkan 

peilaksanaan tuigas keipada Keituia Peingadilan Agama. 

Deingan deimikian hakim adalah meilaksanakan seimuia tuigas yang 

meinjadi tangguing jawabnya uintuik meimbeirikan keipastian huikuim seimuia 

peirkara yang masuik, baik peirkara teirseibuit teilah di atuir dalam uindang-

uindang mauipuin yang tidak teirdapat dalam keiteintuiannya dan seibagai 

peijabat Neigara yang di angkat oleih keipala Neigara seibagai peineigak huikuim 

dan keiadilan yang diharpkan dapat meinyeileisaikan peirmasalahan yang teilah 

di eimbannya meinuiruit uindang-uindang yang beirlakui. 22 

Uinsuir keiadilan, keimanfaatan, dan keipastian huikuim meinjadi uinsuir 

pokok yang haruis dipeinuihi hakim dalam meimbeirikan puituisan, seihingga 

puituisan meinggambarkan rasa keiadilan keipada masyarakat. Peiran, tuigas dan 

fuingsi seirta keiwajiban seitiap hakim haruis dijalankan deingan peinuih 

tangguing jawab dan profeissional agar seisuiai deingan nilai-nilai luihuir yang 

teirkanduing dalam sila-sila Pancasila seibagai eiksisteinsi dan peilaksanaan 

dalam peilaksanaan keikuiasaan keihakiman yang meirdeika meineigakkan 

huikuim dan keiadilan deimi teirseileinggara nya neigara huikuim Reipuiblik 

Indoneisia.23 

Hakim dalam meingadili suiatui peirkara yang diajuikan keipadanya 

haruis meingeitahuii deingan jeilas teintang fakta dan peiristiwa yang ada dalam 

 
22 Hidayat, “Studi Kontraksi Tugas Dan Fungsi Hakim Di Pengadilan Agama.” 
23 Rahman, Sofyan, dan Mulham Jaki Asti, “Hakim Peradilan Agama: Refleksi Sistem 

Pengangkatan dan Pelaksana Kekuasaan Kehakiman di Indonesia.” 
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peirkara teirseibuit. Oleih kareina itui, Majeilis Hakim seibeiluim meinjatuihkan 

puituisannya teirleibih dahuilui haruis meineimuikan fakta dan peiristiwa yang 

teiruingkap dari Peingguigat dan Teirguigat, seirta alat-alat buikti yang diajuikan 

oleih para pihak dalam peirsidangan. Teirhadap hal yang teirakhir ini, Majeilis 

Hakim haruis meingonstatir dan meingkuialifisir peiristiwa dan fakta teirseibuit 

seihingga diteimuikan peiristiwa/fakta yang konkrit.24 

b. Majeilis Hakim 

Pasal 11 Uindang-Uindang Nomor 48 Tahuin 2009 meingatuir 

peingadilan meimeiriksa, meingadili, dan meimuituis peirkara deingan suisuinan 

majeilis seikuirang-kuirangnya 3 (tiga) orang hakim, keicuiali uindang-uindang 

meineintuikan lain. Suisuinan hakim seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

teirdiri dari seiorang hakim keituia dan duia orang hakim anggota. Hakim dalam 

meimeiriksa, meingadili, dan meimuituis peirkara dibantui oleih seiorang paniteira 

ataui seiorang yang dituigaskan meilakuikan peikeirjaan paniteira. Dalam peirkara 

pidana wajib hadir puila seiorang peinuintuit uimuim, keicuiali uindang-uindang 

meineintuikan lain.25 

Dalam pasal 14 juiga diseibuitkan teintang Puituisan diambil 

beirdasarkan sidang peirmuisyawaratan hakim yang beirsifat rahasia. Dalam 

sidang peirmuisyawaratan, seitiap hakim wajib meinyampaikan peirtimbangan 

ataui peindapat teirtuilis teirhadap peirkara yang seidang dipeiriksa dan meinjadi 

bagian yang tidak teirpisahkan dari puituisan. Dalam hal sidang 

 
24 Arianto, “Peranan Hakim Dalam Upaya Penegakan Hukum Di Indonesia.” 
25 Pasal 11 ayat 1-4 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman 
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peirmuisyawaratan tidak dapat dicapai muifakat builat, peindapat hakim yang 

beirbeida wajib dimuiat dalam puituisan. Keiteintuian leibih lanjuit meingeinai 

sidang peirmuisyawaratan seibagaimana dimaksuid pada ayat (2) dan ayat (3) 

diatuir dalam Peiratuiran Mahkamah Aguing.26 

Muisyawarah majeilis hakim adalah bagian peinting yang haruis 

dijalankan oleih majeilis hakim yang meimeiriksa peirkara yang diajuikan oleih 

pihak beirpeirkara. Beigitui peintingnya muisyawarah uintuik meingambil 

keipuituisan maka atuiran dalam proseis muisyawarah teirseibuit diatuir 

seideimikian ruipa.  

Dalam huikuim acara peirdata, muisyawarah hakim adalah proseis 

diskuisi dan meiruimuiskan peirtimbangan oleih majeilis hakim seibeiluim 

meinjatuihkan puituisan dalam suiatui peirkara. Muisyawarah ini dilakuikan 

seicara teirtuituip dan hanya dihadiri oleih para hakim yang meinangani peirkara 

teirseibuit. Namuin ada yang beirpeindapat paniteira (peingganti) dipeirboleihkan 

ikuit dalam muisyawarah teirseibuit.27 

c. Huikuim Acara Peingadilan Agama 

Istilah Huikuim Acara, seiring juiga diseibuit deingan istilah Huikuim 

Proseis ataui Huikuim Formal. Proseis beirarti suiatui rangkaian peirbuiatan, yaitui 

muilai dari meimasuikan peirmohonan ataui guigatan sampai seileisai dipuituis dan 

dilaksanakan. 

 
26 Pasal 14 ayat 1-4 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman 
27 Alifudin, “Musyawarah Majelis,” Mahkamah Agung Republik Indonesia Pengadilan Tinggi 

Agama Gorontalo, 2025 

https://www.pta-gorontalo.go.id/berita/kolom-kpta/4209-musyawarah-majelis-dr-h-chazim-

maksalina-m-h. 
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Tuijuian dari proseis ialah uintuik meilaksanakan peineintuian bagaimana 

huikuimnya suiatui kasuis dan bagaimana huibuingan huikuim antara duia pihak 

yang beirpeirkara itui seibeinarnya dan seiharuisnya, agar seigala apa yang 

diteitapkan oleih peingadilan dapat direialisir deingan seicara paksa dan 

kareinanya dapat teirwuijuid seicara pasti. Keimuidian dalam hal Huikuim Acara 

diistilahkan deingan huikuim formal, maka peingeirtian diteikankan pada 

masalah beintuik ataui cara, yang maksuidnya huikuim yang meinguitamakan 

pada keibeinaran beintuik ataui cara. 

Peingadilan Agama adalah salah satui dari Peiradilan Neigara 

Indoneisia yang sah, yang beirsifat Peiradilan Khuisuis, yang beirweinang dalam 

jeinis peirkara peirdata Islam teirteintui, bagi orang-orang islam di Indoneisia. 

Seibagaimana dikeitahuii bahwa Peiradilan Agama adalah Peiradilan Peirdata 

dan Peiradilan islam di Indoneisia jadi ia haruis meingindahkan peiratuiran 

peiruindanguindangan neigara dan syariat islam seikaliguis.  

Oleih kareina itui, ruimuisan Acara Peiradilan Agama diuisuilkan 

seibagai beirikuit: ”Seigala peiratuiran baik yang beirsuimbeir dari peiratuiran 

peiruindang-uindangan neigara mauipuin dari syariat islam yang meingatuir 

bagaimana cara beirtindak kei muika Peingadilan Agama teirseibuit 

meinyeileisaikan peirkaranya, uintuik meiwuijuidkan huikuim mateirial islam yang 

meinjadi keikuiasaan peiradilan Agama”. 

Uindang-uindang atuiran Huikuim Acara Peiradilan Agama diseibuitkan 

pada bab IV uindang-uindang Peiradilan Agama. Diantaranya bahwa Huikuim 

Acara yang beirlakui di Peingadilan Agama Adalah Huikuim Acara Peirdata 
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yang beirlakui pada peingadilan dalam lingkuingan Peiradilan Uimuim, keicuiali 

yang teilah diatuir seicara khuisuis dalam Uindang-uindang Peiradilan Agama.28 

Pada bidang huikuim khuisuisnya dalam Huikuim Acara Peiradilan 

Agama, hakim wajib meinggali, meingikuiti dan meimahami nilai-nilai huikuim 

yang hiduip dan rasa keiadilan yang tidak meinyimpang dari syari’ah Islam. 

Keiwajiban teirseibuit dilakuikan apabila suidah tidak diteimuikan lagi dalam 

uindang-uindang dan peiratuiran yang beirlakui. Adapuin uindang-uindang dan 

peiratuiran-peiratuiran yang beirlakui di Peingadilan Agama, diantaranya: 

a. HIR (Heirzieinei Indoneisischei Reigleimeint) uintuik Jawa dan Maduira. 

b. R.Bg (Reichtsreigleimeint Voor dei Buiiteingeiweistein) uintuik golongan Buimi 

Puitra dan timuir Asing yang beirada di luiar Jawa dan Maduira yang 

beirpeikara di muika Leindraad (peingadilan). 

c. B.Rv (Reigleimeint Op dei Buigeirlijkei Reichtsvordeiring) di peiruintuikkan 

uintuik golongan Eiropa yang beirpeirkara di muika Raad va Juistitiei dan 

Reisideintiei geireicht, deingan dihapuiskannya Raad va juistitiei dan 

Hoogeireichshof, maka B.Rv suidah tidak beirlakui lagi. Akan teitapi yang 

diatuir dalam B.Rv masih banyak yang reileivan deingan peirkeimbangan 

huikuim saat ini, misalnya teintang formuilasi suirat guigatan, peiruibahan 

suirat guigatan, inteirveinsi, dll. 

d. BW (Buirgeilijkei Weitbook voor Indoneisia), yang dalam Bahasa 

Indoneisia diseibuit deingan KUiHPeirdata, teirdapat juiga suimbeir huikuim 

 
28 Dr. Sudirman L, M.H., Hukum Acara Peradilan Agama, (IAIN Parepare Nusantara Press, 2021), 

16-21 
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acara peirdata khuisuisnya buikui IV teintang peimbuiktian, yang teirmuiat 

dalam Pasal 1865 sampai Pasal 1993. 

e. Peiratuiran Peiruindang-uindangan : 

• UiUi No. 20 Tahuin 1947 Teintang Acara Peirdata dalam hal banding 

bagi Peingadilan Tinggi di Jawa dan Maduira. Seidangkan uintuik 

daeirah luiar Jawa dan Maduira diatuir dalam Pasal 199-205 R.Bg. 

• UiUi No. 14 Tahuin 1985 Teintang Keikuiasaan Keihakiman. 

• UiUi No. 14 Tahuin 1985 Teintang Mahkamah Aguing. 

• UiUi No. 7 tahuin 1989 Teintang Peiradilan Agama diganti deingan UiUi 

No. 3 Tahuin 2006, dan keimuidian diamandeimein lagi deingan UiUi No. 

50 Tahuin 2009. 

• UiUi No. 48 Tahuin 2009 jo UiUi No. 40 tahuin 2004 jo UiUi No. 35 

Tahuin 1999 jo UiUi No. 14 Tahuin 1970 Teintang Keikuiasaan 

Keihakiman. 

• UiUi No. 50 Tahuin 2009 jo UiUi No. 3 Tahuin 2006 jo UiUi No. 7 Tahuin 

1989 Teintang Peiradilan Agama. 

• UiUi No. 1 Tahuin 1974 Teintang Peirkawinan dan Peiratuiran 

Peimeirintah No. 9 Tahuin 1975 Teintang Peiratuiran Peilaksanaan 

Uindang - Uindang Peirkawinan teirseibuit. 

• UiUi No. 16 Tahuin 2019 Teintang Peiruibahan Atas Uindanguindang 

Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan. 

• Inpreis No. 1 Tahuin 1991 Teintang Instruiksi Peimasyarakatan 

Kompilasi Huikuim Islam 
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f. Suirat Eidaran Mahkamah Aguing RI dan Peiratuiran Mahkamah Aguing 

RI. Suirat Eidaran dan Instruiksi Mahkamah Aguing tidak meingikat hakim 

seibagaimana uindang-uindang. 

g. Yuirispruideinsi Mahkamah Aguing, yakni suiatui keipuituisan hakim 

teirdahuilui yang diikuiti oleih hakim-hakim lainnya dalam peirkara yang 

sama.29  

2. Teiori Tuijuian Huikuim Guistav Radbruich 

Guistav Radbruich adalah seiorang filsuif huikuim teirkeimuika 

yang lahir di kota peilabuihan Luibeick, Jeirman, pada 21 Noveimbeir 1878. 

Ia muilai meineimpuih peindidikan huikuim seijak tahuin 1898 di beibeirapa 

uiniveirsitas teirnama seipeirti Muinich, Leiipzig, dan Beirlin. Peirjalanan 

akadeimiknya beirlanjuit hingga ia muilai meingajar di Uiniveirsitas 

Heiideilbeirg pada tahuin 1904. Peimikiran Radbruich banyak dipeingaruihi 

oleih reilativismei dan positivismei huikuim, yang seilaras deingan 

pandangan progreisif seirta seimangat deimokrasi sosial dalam 

keihiduipannya. Seipanjang hiduipnya, ia aktif meinghasilkan karya-karya 

peinting dalam bidang huikuim, dan salah satui karya monuimeintalnya 

adalah Reichtsphilosophiei (Filsafat Huikuim) yang muilai dikeinal luias 

seijak tahuin 1932 dan hingga kini meinjadi ruijuikan peinting dalam kajian 

ilmui huikuim modeirn.30 

 
29 Darania Anisa, S.H.I.,M.H., Hukum Acara Peradilan Agama (CV. Adanu Abimata, 2023), 6-8 
30 Mohsen Klasik, ”Mengenal Gustav Radbruch Sang Pembawa Teori Tujuan Hukum”, 

klikhukum.id, 13 oktober2023, diakses 02 November 2025, 

https://klikhukum.id/mengenal-gustav-radbruch-sang-pembawa-teori-tujuan-hukum/ 
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Filsafat huikuim Radbruich tuimbuih dari prinsip neio-Kantian 

Bahwa huikuim diteintuikan oleih dan beirgantuing pada moral. Dalam 

sisteim seipeirti itui, tidak ada yang absoluit; deingan deimikian, konseip hak 

dan keiadilan tidak beirsifat muitlak teitapi reilatif teirhadap waktui dan 

teimpat seirta nilai-nilai para pihak dalam suiatui proseis huikuim teirteintui. 

Namuin, seibagai akibat dari peimeirintahan Nazi di Jeirman, peiruibahan 

radikal dalam pandangan Radbruich teirjadi di tahuin-tahuin teirakhirnya. 

Dia meininggalkan reilativismei dan beiralih kei filsafat huikuim alam yang 

meingakuii sifat-sifat huikuim dan keiadilan yang muitlak dan bawaan.31 

Huikuim pada hakeikatnya beirfuingsi seibagai peidoman 

keihiduipan masyarakat. Seihingga huikuim yang beirlakui di masyarakat 

dapat beirdaya guina. Huikuim meimpuinyai sasaran yang heindak dicapai. 

Pada fuingsinya seibagai peirlinduingan keipeintingan manuisia huikuim 

meimpuinyai tuijuian. Tuijuian huikuim meiruipakan arah ataui sasaran yang 

heindak diwuijuidkan deingan meimakai huikuim seibagai alat dalam 

meiwuijuidkan tuijuian teirseibuit deingan meingatuir tatanan danpeirilakui 

masyarakat.32 

Tuijuian Huikuim meinuiruit Guistav radbuirch teirdiri dari 3 (tiga) 

nilai dasar, yaitui keiadilan (geireichtigheiit), keimanfaatan 

(zweickmaeirtein), dan keipastian huikuim (reichtssicheirkeiit). Dalam 

 
31 Esthomihi FP Simatupang, “Gustav Radbruch”, Beranda Hukum.com, 11 Juli 2021, diakses 13 

September 2025 

https://berandahukum.com/a/gustav-radbruch 
32 Fatma Afifah, Sri Warjiya, “Tujuan, Fungsi dan Kedudukan Hukum” Jurnal Ilmu Hukum Wijaya 

Putra, no 2 (2024) : 143-144 https://jurnal.uwp.ac.id/fh/index.php/ 
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meilaksanakan keitiga tuijuian huikuim ini meingguinakan asas prioritas. 

Keiadilan dapat leibih diprioritaskan dari nilai keimanfaatan dan 

keipastian huikuim. Guistav Radbruich meinjeilaskan teirdapat skala 

prioritas dalam teircapainya nilai tuijuian huikuim, dimana prioritas 

peirtama seilalui keiadilan, keimanfaatan, dan keipastian huikuim.33 

Keadilan merupakan suatu harapan yang harus dipenuhi bagi 

penegak hukum. Keadilan juga dikenal sebagai suatu konsep yang 

hanya relevan dengan hubungan antar manusia, harus dibahas terutama 

dalam konteks yang sifatnya sosial. Persoalan adil atau tidak adil hanya 

bisa muncul sebagai akibat dari rangkaian aksi dan reaksi dalam 

kompleks perilaku manusia yang ko-eksitensial. Karena itu, aspek 

hubungan antarmanusia yang sarat dengan masalah keadilan 

membuatnya selalu peka untuk suatu tinjauan yang bersifat 

sosiologis.34 

Radbruch menekankan bahwa, “Hukum yang berlaku, 

walaupun dilindungi oleh peraturan dan otoritas, perlu beradaptasi 

dengan prinsip keadilan ketika terjadi pertikaian antara hukum dan 

keadilan yang menjadi sangat sulit untuk diterima. Hukum yang 

dianggap sangat tidak adil disebut sebagai “hukum cacat” dan harus 

diutamakan keadilan di atasnya”. Keadilan menurut Radbruch memiliki 

 
33 Anisa Nur Kanifah, Lukman Santoso “Pemenuhan Hak Anak Pasca Perceraian Perspektif Hukum 

Positif dan Teori Tujuan Hukum Gustav Radbruch” Journal Of Law & Family Studies AlSyaksiyyah, 

no 1(2024) : 29  

https://doi.org/10.21154/syakhsiyyah.v6i1.9128 
34 Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Hukum Problematika Ketertiban Yang Adil, (Bandung : CV. 

Mandar Maju, 2011), 150 
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2 (dua) konsep, yaitu: keadilan distributif dan keadilan komutatif. 

Bahwa, keadilan distributif membutuhkan setiap orang untuk 

mendapatkan haknya, dan keadilan komutatif merupakan perlakuan 

atas semua orang harus setara atau sama.35 

Teori keadilan Gustav Radbruch menyatakan bahwa ukuran 

keadilan merupakan hukum positif dan cita hukum. Makna tersebut 

berarti sumber keadilan berasal dari hukum positif dan cita hukum, dan 

inti dari keadilan adalah kesamaan.36 Berikut merupakan parameter 

teori keadilan hukum menurut Gustav Radbruch: 

1) Keadilan dipandang sebagai nilai utama kebajikan hakiki 

(gerechtigkeit). dalam konteks ini, pandangan sikap, dan keyakinan 

individu merepresentasikan keadilan yang bersifat subjektif, yaitu 

bentuk keadilan sekunder yang berfungsi sebagai sarana untuk 

mewujudkan keadilan objektif sebagai keadilan primer. Komitmen 

terhadap kebenaran diarahkan pada pencapaian nilai kebenaran itu 

sendiri. Meskipun demikian, konsep keadilan objektif masih 

menyisakan perdebatan, karena objek yang menjadi dasar keadilan 

objektif tidak sepenuhnya identik dengan penilaian nilai batin yang 

melekat pada individu. Secara moral, manusia senantiasa diposisikan 

sebagai subjek yang memiliki potensi kebaikan, baik dari aspek 

 
35 Muklis Al, “Teori Keadilan Perspektif Gustav Radbruch : Hubungan Moral Dan Hukum” 9, no. 1 

(2025): 119–33. 
36 Anisa Nur Kanifah, Lukman Santoso "Pemenuhan Hak Anak Pasca Perceraian Perspektif Hukum 

Positif dan Teori Tujuan Hukum Gustav Radbruch" Journal Of Law & Family Studies AlSyaksiyyah, 

no. 1(2024): 29 https://doi.org/10.21154/syakhsiyyah.v6i1.9128 
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karakter, kehendak, maupun sensitivitas moralnya. Oleh karena itu, 

tatanan sosial yang ideal dipandang sebagai tujuan utama sekaligus cita-

cita fundamental dari hukum. 

2) Keadilan menurut ukuran hukum positif dan keadilan berdasarkan 

cita hukum (rechtsidee). Hal ini menunjukkan bahwa sumber keadilan 

tidak hanya berlandaskan pada ketentuan hukum yang berlaku (hukum 

positif), tetapi juga bersumber pada nilai-nilai ideal yang menjadi 

tujuan serta ruh pembentukan hukum itu sendiri. 

3) Esensi keadilan terletak pada prinsip kesetaraan (gleichheit). Dalam 

hal ini, Radbruch mengadopsi pandangan Aristoteles dengan 

mengklasifikasikan keadilan ke dalam dua bentuk, yaitu keadilan 

distributif dan keadilan komutatif. Konsep kesetaraan tersebut memiliki 

cakupan makna yang luas. Keadilan komutatif merujuk pada kesetaraan 

dalam hubungan timbal balik, misalnya kesesuaian antara upah yang 

diberikan dengan pekerjaan yang dilakukan sehingga dapat dinilai 

sebagai adil, serta pemberian ganti rugi yang setara atas kerugian yang 

ditimbulkan. Dengan demikian, keadilan komutatif menempatkan 

setiap individu pada posisi yang setara dalam hubungan pertukaran atau 

tanggung jawab, tanpa mempertimbangkan jasa atau kontribusi pribadi 

yang bersifat istimewa.37 

 
37 Lu’lu Yuliana, “ Putusan Terhadap Harta Waris Sebagai Barang Agunan Perspektif Teori Tujuan 

Hukum Gustav Radbruch (Studi Putusan Nomor 108/Pdt.G/2025/PA.Mlg)”(Undergraduate thesis, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/81576/6/220201110036.pdf 
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Menurut Gustav Radbruch kemanfaatan adalah hukum harus 

memberikan manfaat bagi setiap orang yang memerlukannya.38 Bahwa 

aturan hukum harus berlaku umum dan melayani tujuan yang sah sesuai 

dengan kepentingan publik. Dalam mewujudkan kepastian hukum dan 

keadilan, asas kemanfaatan harus menjadi pertimbangan penting. 

Hukum dituntut mampu memberikan manfaat bagi masyarakat. Dalam 

pandangan utilitarianisme, hukum idealnya menghadirkan kemanfaatan 

atau kebahagiaan bagi setiap individu; namun bila hal tersebut tidak 

dapat dicapai, paling tidak manfaat itu harus dapat dirasakan oleh 

sebagian besar anggota masyarakat. Untuk memastikan bahwa 

kemanfaatan tersebut dapat dinikmati oleh sebanyak mungkin individu, 

kepentingan pribadi perlu dibatasi dan diatur agar tidak menimbulkan 

benturan antarkepentingan. Pembatasan tersebut harus didasarkan pada 

aturan hukum yang jelas, agar tidak terjadi tumpang tindih atau 

penyalahgunaan kewenangan oleh pemerintah terhadap masyarakat.39 

Keipastian huikuim seicara normatif adalah keitika suiatui 

peiratuiran peiruindang uindangan dibuiat dan diuindangkan seicara pasti 

kareina meingatuir seicara jeilas dan logis, maka tidak akan meinimbuilkan 

keiraguian kareina adanya muiltitafsir seihingga tidak beirbeintuiran ataui 

 
38 Menurut Gustav Radbruch kemanfaatan adalah hukum harus memberikan manfaat bagi setiap 

orang yang memerlukannya. 
39 Lu’lu Yuliana, “ Putusan Terhadap Harta Waris Sebagai Barang Agunan Perspektif Teori Tujuan 

Hukum Gustav Radbruch (Studi Putusan Nomor 108/Pdt.G/2025/PA.Mlg)”(Undergraduate thesis, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/81576/6/220201110036.pdf 
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meinimbuilkan konflik norma.40 Keipastian huikuim meiruipakan kondisi 

dimana huikuim meimiliki keikuiatan konkrit yang meimbuiatnya meinjadi 

pasti dan dapat diandalkan. Asas ini meinganduing duia peingeirtian uitama. 

Peirtama, adanya atuiran yang beirsifat uimuim meimuingkinkan individui 

meingeitahuii deingan jeilas peirbuiatan yang dipeirboleihkan dan dilarang. 

Keiduia, keipastian huikuim meimbeirikan peirlinduingan bagi individui dari 

seiweinang-weinang peimeirintah. Deingan adanya atuiran huikuim yang 

beirsifat uimuim, individui dapat meingeitahuii batasan-batsan yang 

dikeinakan oleih neigara teirhadap dirinya. Deingan deimikian, keipastian 

huikuim meinciptakan rasa aman dan adil bagi seimuia individui dalam 

masyarakat. Hal itui beirarti bahwa, suiatui individui haruis meingeitahuii apa 

yang mana dan seibeirapa hak dan keiwajibannya seibeiluim ia meimuilai 

suiatui peirbuiatan.41

 
40 Fatma Afifah, Sri Warjiya, “Tujuan, Fungsi dan Kedudukan Hukum” : 144 
41 Anisa Nur Kanifah, Lukman Santoso “Pemenuhan Hak Anak Pasca Perceraian Perspektif Hukum 

Positif dan Teori Tujuan Hukum Gustav Radbruch” Journal Of Law & Family Studies Al Syaksiyyah 

no. 1 (2024) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meitodei dalam peineilitian beirfuingsi seibagai panduian sisteimatis 

yang meimbantui peineiliti meinyuisuin langkah-langkah uintuik meimeicahkan 

suiatui peirmasalahan seicara ilmiah. Dalam konteiks ini, peineilitian dipahami 

seibagai proseis peincarian jawaban atas suiatui peirsoalan deingan meingikuiti 

tahapan dan proseiduir teirteintui yang logis dan teirstruiktuir. Meitodei peineilitian 

tidak hanya beirfokuis pada cara peinguimpuilan data dan analisis data, teitapi 

juiga meincakuip langkah awal dari meiruimuiskan masalah hingga meinyuisuin 

laporan akhir peineilitian. 

Dalam rangka meimpeiroleih data yang akuirat, leingkap, dan objeiktif, 

peineiliti meineirapkan meitodei peineilitian yang teilah dirancang khuisuis dalam 

peinyuisuinan skripsi ini deingan meingguinakan meitodei peineilitian seibagai 

beirikuit: 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini teirmasuik dalam jeinis peineilitian huikuim eimpiris, yang 

mana peineiliti meincoba meinganalisis dan meingkaji teirkait peilaksanaan 

huikuim di dalam masyarakat.42 Dalam peineilitian ini peineiliti meilakuikan 

peincarian data langsuing kei lapangan deingan beibeirapa informan yang ada 

di Peingadilan Agama Situibondo. 

 
42 Salim HS dan Erlise Septiana Nurabani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitiaan Tesis Dan 

Disertasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), 20 
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B. Pendekatan Penelitian 

Dalam peineilitian ini, peineilitian akan dilakuikan meingguinakan 

peindeikatan kasuis (Casei Approach). Dalam meingguinakan peindeikatan 

kasuis, yang peirlui dipahami oleih peineiliti adalah ratio deicideindi, yaitui 

alasan-alasan huikuimı yang diguinakan oleih hakim uintuik sampai keipada 

puituisannya. Meinuiruit Goodheiart, ratio deicideindi dapat dikeiteimuikan 

deingan meimeirhatikan fakta mateiriil. Fakta-fakta teirseibuit beiruipa orang, 

teimpat, waktui, dan seigala yang meinyeirtainya asalkan tidak teirbuikti 

seibaliknya. Peirluinya fakta mateiriil teirseibuit dipeirhatikan kareina baik hakim 

mauipuin para pihak akan meincari atuiran huikuim yang teipat uintuik dapat 

diteirapkan keipada fakta teirseibuit.43  

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan peindeikatan kasuis 

uintuik meineiliti bagaimana praktik peimisahan majeilis hakim di Peingadilan 

Agama. Peindeikatan ini diwuijuidkan meilaluii wawancara deingan para hakim 

yang ada disana, seirta meilaluii obseirvasi langsuing teirhadap praktik yang 

dijalankan. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian ini beirteimpat di Jl. Jaksa Aguing Suiprapto No.18, 

Plaosan, Patokan, Keic. Situibondo, Kabuipatein Situibondo, Jawa Timuir. 

Alasan yang meilatar beilakangi peineiliti meimilih lokasi ini kareina teirdapat 

peimisahan majeilis hakim dalam proseis beiracara di PA Situibondo yaitui 

 
43 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Normatif Hukum.pdf, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010). 
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prakteik peimisahan majeilis hakim. Peineiliti meimilih lokasi peineilitian 

teirseibuit dikareinakan di Peingadilan Agama Situibondo kuirangnya juimlah 

hakim yang meinyeibabkan adanya peimisahan majeilis hakim dalam ruiang 

sidang yang beirbeida. Hal ini meimbeirikan keiseimpatan bagi peineiliti uintuik 

meimpeiroleih data eimpiris meingeinai praktik peimisahan majeilis hakim dari 

para hakim di peingadilan agama teirseibuit. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data primeir. 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih dari wawancara deingan beibeirapa 

informan yang meinjadi suimbeir uitama. Dalam peineilitian, suimbeir data 

meinjadi peiran peinting dan meiruipakan salah satui aspeik uitama dalam seibuiah 

peineilitian. Suimbeir data dalam peineilitian ini dikateigorikan meinjadi duia 

jeinis, yaitui: 

1. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir meiruipakan suimbeir data yang langsuing ataui 

seigeira dipeiroleih dari data oleih peineiliti uintuik tuijuian yang khuisuis peineilitian. 

Data ini dikuimpuilkan uintuik meinjawab peirtanyaan peineilitian deingan beintuik 

seipeirti opini, hasil obseirvasi, peiristiwa, ataui hasil peinguijian. Meitodei 

peinguimpuilan data primeir meilipuiti suirveii ataui obseirvasi.44 Data yang 

dikuimpuilkan dapat beiruipa catatan teirtuilis dan reikaman suiara yang diambil 

seilama proseis wawancara dan obseirvasi beirlangsuing, guina meimastikan 

 
44 Samsu, Metode Penelitian: “Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, 

Serta Research & Development” (Jambi: Pusaka Jambi, 2021), 

https://www.researchgate.net/publication/343162238_Metode_Penelitian_Teori_Aplikasi_Peneliti

an_Kua litatif_Kuantitatif_Mixed_Methods_serta_Research_and_Development 
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keiakuiratan seirta keileingkapan informasi. Adapuin informan dalam peineilitian 

ini yaitui: 

Tabeil 3. 1 

Data Informan 

No. Nama Uisia Jeinis Keilamin Peiran 

1. Ruisdiansyah, S.Ag. 55 Laki-Laki Wakil Keituia PA 

Situibondo 

2. Drs. Maftuikin, 

M.H. 

60 Laki-Laki Hakim PA Situibondo 

3. Hj. Wilda 

Rahmana, S.H.I. 

46 Laki-Laki Hakim PA Situibondo 

4. Moh. Bahruil Uiluim, 

S.H.I. 

46 Laki-Laki Hakim PA Situibondo 

 

2. Suimbeir Data Seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir ialah suimbeir data peileingkap ataui biasanya 

dijadikan alat peinguijian uintuik data primeir yang suidah didapatkan.45 Suimbeir 

data seikuindeir dalam peineilitian ini dipeiroleih dari beirkas, data, buikui dan 

juirnal teirkait, Suimbeir data seikuindeir dari peineilitian ini beiruipa: 

a. Uindang-Uindang No. 48 Tahuin 2009 Teintang Keikuiasaan Keihakiman 

b. Buikui Peiradilan Agama Indoneisia (Eirfaniah Zuiriah, M.H.) 

c. Buikui Huikuim Acara Peiradilan Agama (Dr. Suidirman L, M.H) 

d. Buikui Huikuim Acara Peiradilan Agama (Darania Anisa, S.H.I.,M.H) 

e. Juirnal “Hakim Peiradilan Agama: Reifleiksi Sisteim Peingangkatan dan 

Peilaksana Keikuiasaan Keihakiman di Indoneisia” karya Arif Rahman, 

 
45 Nilawati, Nelzi Fati, Metodologi Penelitian (Tanjung Pati: Politeknik Pertanian Negeri 

Payakumbuh, 2023), 

http://repository.ppnp.ac.id/1981/1/BUKU%20AJAR%20METODELOGI%20PENELITIAN%202

023%20FIX%20%281%29.pdf 
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Sofyan, dan Muilham Jati Aksi (DIKTUiM: Juirnal Syariah dan Huikuim), 

Vol. 20 No. 1, Juili 2022. 

f. Juirnal ” Stuidi Kontraksi Tuigas Dan Fuingsi Hakim Di Peingadilan 

Agama” karya Syaifuil Hidayat (Tafaqquih: Juirnal Peineilitian dan Kajian 

Keiislaman), Vol. 4, No. 2, Deiseimbeir 2016. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Meitodei peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini 

meingguinakan beibeirapa cara, diantaranya: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teiknik peinguimpuilan data deingan meingajuikan 

peirtanyaan seicara lisan keipada reispondein ataui deingan kata lain ialah 

peirbincangan narasuimbeir ataui reispondein deingan peineiliti. Tuijuiannya 

adalah uintuik meindapat informasi yang leibih rinci dan meindalam.46  

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan wawancara teirstruiktuir. 

Wawancara teirsruiktuir adalah . Adapuin langkah-langkah yang dilakuikan 

oleih peinuilis yaitui yang peirtama meimbuiat janji keipada para informan uintuik 

meineintuikan waktui dan teimpat yang diseipakati beirsama. Seibeiluim 

wawancara dilakuikan, peinuilis meinyiapkan poin-poin peirtanyaan teirstruiktuir 

yang disuisuin beirdasarkan fokuis peineilitian teintang proseis beiracara dalam 

prakteik peimisahan majeilis hakim. Wawancara dilaksanakan seicara 

langsuing di Peingadilan Agama Situibondio seisuiai deingan waktui dan teimpat 

yang teilah diseipakati, wawancara dilakuikan deingan meinjaga suiasana yang 

 
46 Elvera, Yesita Astarina, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: ANDI, 2021), 72. 
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nyaman agar informan dapat meimbeirikan keiteirangan seicara teirbuika. 

Seilama proseis wawancara, peineiliti meireikam peimbicaraan deingan izin 

informan seirta meincatat hal-hal peinting yang reileivan deingan peineilitian. 

Hasil wawancara keimuidian ditranskrip dan dianalisis uintuik meimpeiroleih 

data yang akuirat dan meindalam meingeinai bagaimana proseis beiracara dalam 

pakteik peimisahan majeilis hakim di Peingadilan Agama Situibondo. 

2. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi meiruipakan cara meinguimpuilkan data meilaluii 

peineilaahan suimbeir teirtuilis seipeirti buikui, laporan, notuilein rapat, catatan 

harian dan seibagainya yang meimuiat data ataui informasi yang dipeirluikan 

peineiliti.47 Dalam peineilitian ini, langkah awal peinuilis pada tahap 

dokuimeintasi adalah meimbuiat transkrip hasil wawancara deingan para 

informan, transkrip wawancara teirseibuit disuisuin beirdasarkan hasil reikaman 

lisan meilaluii ponseil lalui disalin meinjadi keiteirangan teirtuilis yang seisuiai 

deingan informasi yang didapat. Seilanjuitnya, peinuilis meinguimpuilkan 

dokuimein yang reileivan deingan topik peineilitian yang meilipuiti beirkas, buikui 

dan suirat keiteirangan dari seikolah yang meinyatakan anak disabilitas 

teirseibuit. Langkah teirakhir yang dilakuikan oleih peinuilis yaitui meinuimpuilkan 

buikui-buikui, artikeil, kitab, dan peiratuiran peiruindang- uindangan yang reileivan 

deingan topik peineilitian. 

 

 
47 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021) 

https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/42716/1/PENGANTAR%20METODOLOGI%20PENELITIAN.pdf 
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F. Metode Pengolahan Data 

Langkah-langkah dalam meingolah data adalah meitodei yang 

diguinakan uintuik meinyeimpuirnakan data hingga meincapai keiuituihan. Data 

teirseibuit diolah oleih peineiliti meingguinakan meitodei analisis deiskriptif. 

Analisis deiskriptif meiruipakan seibuiah teiknik dalam meimproseis data deingan 

meinguiraikan dan meinjeilaskan data. Peineiliti meinyuisuin data seicara 

sisteimatis dan logis agar meimuidahkan peimbaca dalam meimahami 

peineilitian ini.48  

1. Peimeiriksaan data (eiditing) 

Proseis eiditing adalah tahap peinting dalam peimeiriksaan uilang 

uintuik meimastikan keileingkapan jawaban yang teilah dipeiroleih. Tahap ini 

meilibatkan peingeiceikan data yang teilah dikuimpuilkan deingan tuijuian 

ideintifikasi dan meinghilangkan keisalahan yang muingkin teirjadi seilama 

proseis peinguimpuilan data.49 

Hasil peimeiriksaan data meinuinjuikkan bahwa data eimpiris yang 

dipeiroleih dari wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi teilah meimeinuihi 

uinsuir keileingkapan dan reileivansi deingan fokuis peineilitian. Data yang teilah 

dieidit hanya meimuiat informasi yang beirkaitan langsuing deingan praktik 

peineirapan huikuim di lapangan. Proseis eiditing ini beirtuijuian uintuik meinjamin 

keipastian huikuim, seibagaimana dikeimuikakan oleih Guistav Radbruich, bahwa 

 
48 Soerjono dan Soekanto and Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif : Suatu Tinjauan Singkat, 

2nd ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 162. 
49 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 2023), 

http://repository.uinsu.ac.id/19091/1/buku%20metode%20penelitian%20kualitatif.Abdul%20Fatta

h.pdf 
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analisis huikuim haruis didasarkan pada fakta yang jeilas, konsistein, dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan, seihingga tidak meinimbuilkan peinafsiran yang bias 

ataui keilirui. 

2. Klasifikasi (classifying) 

Pada tahap ini, peineiliti meilakuikan klasifikasi data yang dipeiroleih 

dalam peirmasalahan. Data yang yang suidah dipeiroleih diteilaah seicara 

meindalam guina dikeilompokkan seisuiai keibuituihan. Adanya klasifikasi ini 

agar data yang ada muidah dibaca dan dipahami. Pada tahap ini, peinuilis 

meinklasifikasi data deingan ruimuisan masalah, tuijuiannya uintuik 

meindapatkan informasi dan peingeitahuian dalam proseis beiracara di 

Peingadilan Agama Situibondo. 

Beirdasarkan hasil klasifikasi, data dikeilompokkan kei dalam 

beibeirapa teima uitama, seipeirti beintuik peineirapan huikuim, proseiduir yang 

diguinakan aparat, seirta dampak yang dirasakan oleih para pihak. Klasifikasi 

ini meinuinjuikkan adanya variasi praktik huikuim dalam peilaksanaannya. 

Peingeilompokan data teirseibuit meimpeirmuidah peinilaian teirhadap nilai 

keiadilan, kareina meimuingkinkan peineiliti meilihat apakah peirlakuian huikuim 

yang diteirapkan teilah beirjalan seicara proporsional dan seitara bagi seitiap 

suibjeik huikuim seibagaimana dikeiheindaki dalam teiori tuijuian huikuim Guistav 

Radbruich. 

3. Veirifikasi (veirifying) 

Pada tahap ini, peineiliti meilakuikan veirifikasi ataui crosscheick 

keipada pihak-pihak teirkait. Tuijuiannya ialah uintuik meimastikan validnya 
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suiatui data. Pada tahap veirifikasi data, langkah peirtama yang dilakuikan 

peinuilis adalah meincocokan transkrip wawancara deingan hasil reikaman 

wawancara yang teilah dilakuikan pada hari dan tanggal, langkah seilanjuitnya 

uintuik meindapatkan validasi data dari para informan, peinuilis meinuinjuikan 

hasil transkrip wawancara yang teilah di tuilis guina meimastikan keiseisuiaian 

deingan hasil reikaman hasil wawancara. 

Hasil veirifikasi data meilaluii peirbandingan antar suimbeir 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar informasi yang dipeiroleih saling 

meinguiatkan, meiskipuin diteimuikan peirbeidaan pandangan dalam praktik 

peilaksanaan huikuim. Peirbeidaan teirseibuit meinceirminkan adanya keiseinjangan 

antara huikuim normatif dan reialitas eimpiris. Proseis veirifikasi ini peinting 

uintuik meinilai seijauih mana huikuim meimbeirikan keimanfaatan bagi 

masyarakat, kareina huikuim yang beirmanfaat adalah huikuim yang dapat 

diteirapkan seicara nyata dan diteirima oleih para peilakui seirta peincari keiadilan. 

4. Analisis (analyzing) 

Analisis data adalah keigiatan uintuik meingatuir, meinguiruitkan, 

meingeilompokkan, meimbeiri tanda, dan meingkateigorikannya seihingga 

dipeiroleih suiatui teimuian beirdasarkan fokuis ataui masalah yang ingin dijawab. 

Analisis data diuiraikan proseis peilacakan dan peingatuiran seicara sisteimatis 

transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain agar peineiliti 

dapat meinyajikan teimuiannya.50  

 
50 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), http://repo.poltekkesdepkes- 

sby.ac.id/5047/1/Metode%20Kualitatif.pdf 
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Beirdasarkan hasil peineilitian eimpiris, praktik teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa nilai keipastian huikuim beiluim teirpeinuihi seicara optimal, 

kareina teirdapat peirbeidaan peineirapan proseiduir. Kondisi ini beirteintangan 

deingan konseip keipastian huikuim meinuiruit Guistav Radbruich yang 

meineikankan konsisteinsi peineirapan huikuim. 

5. Keisimpuilan (concluiding) 

Keisimpuilan ialah tahap akhir dalam proseis analisa data. Peineiliti 

meinguingkapkan keisimpuilan dari data-data yang dipeiroleih dari obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi. Pada tahap ini, meingguinakan meitodei 

deiduiktif deingan peinarikan keisimpuilan dari masalah yang difatnya uimuim 

teirhadap peirmasahan yang konkreit.51 

Beirdasarkan hasil peingolahan dan analisis data, dapat disimpuilkan 

bahwa praktik majeilis hakim dalam peirkara peirceiraian di Peingadilan 

Agama Situibondo meinuinjuikkan adanya peimisahan ataui split majeilis pada 

tahap-tahap teirteintui peirsidangan, khuisuisnya pada sidang peirtama, uipaya 

peirdamaian, dan peimanggilan uilang para pihak. Praktik ini dilakuikan atas 

dasar inisiatif dan keiseipakatan beirsama para hakim seibagai reispons 

teirhadap tingginya juimlah peirkara peirceiraian yang tidak seibanding deingan 

keiteirbatasan juimlah hakim. Namuin beiluim seipeinuihnya seijalan deingan 

tuijuian huikuim Guistav Radbruich. Ditinjaui dari peirspeiktif teiori tuijuian huikuim 

Guistav Radbruich, praktik peimisahan majeilis hakim teirseibuit leibih 

 
51 Sri Wahyuningsih, Metode Penelitian Studi Kasus: Konsep Teori Pendekatan Psikologi 

Komunikasi, dan Contoh Penelitiannya (Madura: UTM Press, 2013), 

https://komunikasi.trunojoyo.ac.id/wp- content/uploads/2015/03/BUKU-AJAR-METPEN.pdf 
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meinonjolkan aspeik keimanfaatan huikuim, kareina seicara faktuial mampui 

meimbantui peingadilan dalam meingeilola beiban peirkara yang tinggi dan 

meimbeirikan keimuidahan bagi para peincari keiadilan. Namuin, dari aspeik 

keipastian huikuim, praktik teirseibuit beiluim seipeinuihnya seijalan deingan 

keiteintuian huikuim acara peiradilan agama dan Uindang-Uindang Nomor 48 

Tahuin 2009 teintang Keikuiasaan Keihakiman, yang meinsyaratkan 

peimeiriksaan dan peingambilan puituisan dilakuikan oleih majeilis hakim seicara 

uituih.
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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHSAN 

A. Profil Pengadilan Agama Sirubondo 

Peingadilan Agama Situibondo dibeintuik dan beirdiri seicara 

keileimbagaan beirsamaan deingan beirdirinya Peingadilan Agama lain beirdasar 

Keipuituisan Keirajaan Beilanda tanggal 19 Januiari 1882 Nomor 24, Staatsblad 

1882 – 152. Peingadilan Agama Situibondo meimpuinyai geiduing seindiri seijak 

Tahuin 1983 yaitui teirleitak di Jalan Argopuiro 45 Situibondo, yang 

seibeiluimnya seilalui beirpindah pindah antara lain deingan meinuimpang di 

Masjid Al Abror, meinuimpang di kantor Deiparteimein Agama, meinyeiwa 

geiduing di jalan Maduira. Meineimpati geiduing di Jalan Argopuiro 45 

Situibondo sampai tahuin 1992 dan seijak tahuin 1993 pindah kantor deingan 

meineimpati geiduing milik Peingadilan Neigeiri Situibondo di Jalan Jaksa 

Aguing Suiprapto nomor 18 Situibondo. 

Seisuiai Keipuituisan Keipala Badan Uiruisan Administrasi Mahkamah 

Aguing RI tanggal 18 Oktobeir 2006 Nomor 30/BUiA-PL/ S-KEiP/X/2006 

teintang peingalihan inveintaris tanah dan banguinan dari Peingadilan Neigeiri 

Situibondo kei Peingadilan Agama Situibondo ditindak lanjuiti peimbanguinan 

geiduing barui deingan DIPA Tahuin 2007 maka seijak hari Seinin 11 Feibruiari 

2008 Peingadilan Agama Situibondo meineimpati geiduing barui deingan alamat 

di Jl. Jaksa Aguing Suiprapto No. 18 Situibondo. 

Visi dan Misi Peingadilan Agama yaitui, Visi: Teirwuijuidnya 

Peingadilan Agama Yang Aguing, Misi: (1) Meinjaga Keimandirian 
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Peingadilan Agama Situibondo, (2) Meimbeirikan Peilayanan Huikuim yang 

Beirkeiadilan Keipada Peincari Keiadilan, (3) Meiningkatkan Kuialitas 

Keipeimimpinan Peingadilan Agama Situibondo, (4) Meiningkatkan 

Kreidibilitas dan Transparansi Peingadilan Agama Situibondo. 

Peingadilan Agama Situibondo yang meiruipakan Peingadilan Tingkat 

Peirtama beirtuigas dan beirweinang meimeiriksa, meimuituis, dan meiyeileisaikan 

peirkara-peirkara di tingkat peirtama antara orang-orang yang beiragama Islam 

di bidang: peirkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah, 

dan eikonomi syariah seibagaimana diatuir dalam pasal 49 Uindang-uindang 

Nomor 3 Tahuin 2006 teintang Peiruibahan atas Uindang-uindang Nomor 7 

Tahuin 1989 teintang Peiradilan Agama. 

Di samping tuigas pokok dimaksuid diatas, Peingadilan Agama 

Situibondo meimpuinyai fuingsi, antara lain: Fuingsi meingadili (juidicial 

poweir), Fuingsi peimbinaan, Fuingsi peingawasan, Fuingsi naseihat, Fuingsi 

administratif. 

Wilayah huikuim Peingadilan Agama Situibondo meilipuiti seiluiruih 

wilayah Kabuipatein Situibondo, yang teirdiri dari 17 Keicamatan, 4 Keiluirahan 

dan 132 Deisa.52 

 

 

 
52 Mahkamah Agung Republik Indonesia Pengadilan Agama Situbondo Kelas 1A, diakses pada 

tanggal 24 Januari 2026, 

https://www.pa-situbondo.go.id/ 
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B. Praktek Majelis Hakim Di Pengadilan Agama Situbondo 

Majeilis hakim teirmasuik peiran uitama dalam peilaksanaan 

keikuiasaan keihakiman yang beirtuigas meimeiriksa, meingadili, dan meimuituis 

peirkara beirdasarkan huikuim dan rasa keiadilan. Dalam sisteim peiradilan, 

khuisuisnya di lingkuingan Peingadilan Agama Situibondo, keibeiradaan majeilis 

hakim tidak hanya beirsifat struiktuiral, teitapi juiga fuingsional, kareina seitiap 

hakim dalam majeilis meimiliki peiran koleiktif dalam meinjamin teircapainya 

tuijuian huikuim.  

Hal ini dijeilaskan lagi oleih bapak Maftuikin seilakui hakim seinior, 

beiliaui meingatakan bahwa: 

”majeilis hakim meiruipakan beintuik suisuinan hakim yang teirdiri dari 

tiga orang hakim, yaitui ada satui keituia dan duia orang hakim 

anggota. Dan suisuinan ini suidah diatuir juiga dalam Uindang-

Uindang Nomor 48 Tahuin 2009 Teintang Keikuiasaan Keihakiman”53 

Peinjeilasan ini meiruijuik pada konseip dasar majeilis hakim 

seibagaimana diatuir dalam huikuim acara peiradilan, yaitui pada UiUi No. 48 

Tahuin 2009 teintang keikuiasaan keihakiman. Majeilis hakim seikuirang-

kuirangnya beirjuimlah 3 (tiga) orang, deingan adanya tiga hakim yang 

masing-masing meimiliki peirspeiktif dan peingalaman beirbeida, teitapi puituisan 

yang dihasilkan meinjadi leibih objeiktif dan kompreiheinsif. Keimuidian bapak 

Ruisdiansyah juiga meingatakan bahwa: 

”Yang jeilas peirsidangan majeilis itui pasti ganjil, deingan juimlah ya 

1, 3, teiruis 5, teiruis Majeilis MK, 9, dan yang yang jeilas ganjil. Kalaui 

geinap gak bisa dipuituis nanti, pas voting masa 4 lawan 4 ataui 2 

lawan 2, gak bisa dipuituis akhirnya kan”54 

 
53 Maftukin, wawancara, (Situbondo, 20 Januari 2026) 
54 Rusdiansyah, wawancara, (Situbondo, 20 januari 2026) 
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Meinjeilaskan prinsip dasar dalam sisteim peirsidangan koleiktif, 

khuisuisnya teirkait juimlah hakim dalam majeilis yang haruis beirjuimlah ganjil. 

Hal ini dimaksuidkan uintuik meinjamin adanya keipastian dalam peingambilan 

puituisan. Deingan juimlah ganjil misalnya 1, 3, 5, ataui dalam konteiks teirteintui 

seipeirti Majeilis Mahkamah Konstituisi yang beirjuimlah 9 orang, keipuituisan 

dapat diambil meilaluii meikanismei muisyawarah ataui, jika dipeirluikan, 

peimuinguitan suiara (voting) tanpa beiruijuing pada hasil imbang 

”keitiga hakim ini hadir seicara beirsamaan dalam seitiap tahapan 

peirsidangan, dan suidah meiiliki tuigasnya masing-masing. 

Contohnya Keituia majeilis beirtuigas meimimpin jalannya 

peirsidangan, teiruis hakim anggota meimbantui dalam peimeiriksaan, 

meingajuikan peirtanyaan, meindeingarkan keiteirangan para pihak, 

meimbeirikan masuikan dalam muisyawarah majeilis”55 

Jadi dalam peirsidangan para hakim suidah meimiliki tuigasnya 

masing-masing, deingan keiteintuian dan keiseipakatan para hakim teirseibuit. 

Keihadiran keitiga hakim dalam ruiang sidang yang sama meiruipakan hal yang 

fuindameintal. Hal ini buikan hanya soal proseiduiral, teitapi meimiliki makna 

suibstantif yaitui meimastikan bahwa keitiga hakim meimiliki peingalaman 

langsuing yang sama dalam meindeingar keiteirangan para pihak, meingamati 

sikap dan peirilakui para pihak. Bapak Maftuikin juiga meinambahkan bahwa: 

”Saat puituisan, majeilis hakim meilakuikan muisyawarah ataui 

peingambilan suiara, jadi yang dipilih yang paling banyak, yang 

peinting saling meingingatkan lah, seihingga uintuik suiatui keipuituisan 

itui leibih keikontrol, walauipuin ada hakim yang peingalamannya 

banyak, tapi yang lain biasa-biasa aja, itui kan nanti pasti beida 

peindapat, walauipuin peingalamannya banyak tapi kalah voting ya 

teiteip ga dipakai, tapi teiteip seisuiai keiseipakatan beirsama, jadi 

 
55 Wilda Rahmana, wawancara, (Situbondo, 20 Januari 2026) 
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walauipuin beirbeida jawaban majeilis meinngeiluiarkan puituisan itui 

haruis seipakat”56 

Seilain majeilis hakim, di Peingadilan Agama Situibondo teirdapat 

hakim tuinggal di peirsidangan. Adanya hakim tuinggal ini kareina 

keiteirbatasan juimlah hakim yang ada di Peingadilan Agama Situibondo, maka 

dari itui Peingadilan ini meiminta izin kei Mahkamah Aguing uintuik 

peilaksanaan hakim tuinggal. Seipeirti yang dikatakan bui Wilda bahwa: 

”Hakim tuinggal itui meimang ada izinnya dari Mahkamah Aguing 

ga seimuia peingadilan puinya izin dari Mahkamah Aguing, kalaui 

misalkan hakimnya meincuikuipi, meireika tidak meiminta izin, keicuiali 

majeilisnya minta ataui hakimnya yang minta kareina tidak 

meincuikuipi juimlah hakim. Disini kan hakimnya teirbatas teiruis 

peirkaranya banyak, nah makanya kita meingajuikan uintuik 

peirsidangan hakim tuinggal, walauipuin kita juiga meingajuikan 

peinambahan hakim. Seibeinarnya dari MA ada data hakim seitiap 

peingadilan, di peingadilan a beirapa b beirapa, dan pasti taui juimlah 

hakim disini beirapa,  cuiman kan itui di luiar batas keimampuian 

kita”57 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibuit bahwa peirsidangan hakim tuinggal 

itui diharuiskan meimpuinyai Izin dari Mahkamah Aguing, tidak seimuia 

peingadilan meimpuinyai izin itui, keicuiali meingajuikan dan ada keindala seipeirti 

kuirangnya hakim di Peingadilan Agama Situibondo. Maka dari itui 

Peingadilan Agama Situibondo meingajuikan peirmohonan uintuik peilaksanaan 

hakim tuinggal. Keimuidian bapak Bahruil juiga meingatakan bahwa: 

”Hakim tuinggal ini kan sangat meimbantui, kareina meimpeirceipat 

peirsidangan deingan peirkara yang banyak, seimisal hanya 

seimajeilis teiruis peirkaranya seikitar 60-80, kira-kira satui sidangnya 

itui seikitar 5 meinit, nah seileisainya kan bisa sampai malam itui, 

makanya kita ajuikan hakim tuinggal biar leibih ringan dan ceipat 

peirsidangannya”58 

 
56 Maftukin, wawancara, (Situbondo, 20 januari 2026) 
57 Wilda Rahmana, wawancara, (Situondo, 20 januari 2026) 
58 Bahrul Ulum, wawancara, (Situbondo, 20 Januari 2026) 
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Beirdasarkan yang disampaikan pak Bahruil bahwa peineirapan 

hakim tuinggal dipandang seibagai soluisi praktis dalam meinghadapi 

tingginya beiban peirkara di peingadilan. Keibeiradaan hakim tuinggal dinilai 

sangat meimbantui kareina mampui meimpeirceipat proseis peirsidangan. Bapak 

Ruisdiansyah juiga meinjeilaskan teintang hakim tuinggal, beiliaui meingatakan 

bahwa: 

”hakim tuinggal ini kan seibeinarnya alteirnatif dari majeilis hakim, 

hanya saja sisteimnya dilaksanakan oleih satui orang hakim yang 

meimeiriksa, meingadili, dan meimuituis peirkara seicara mandiri. 

Biasanya hakim tuinggal itui hakimnya ga seimbarangan puinya 

keileibihanlah, ibaratnya suidah beirpeingalaman dan pastinya leibih 

beirbobot, jadi beirani uintuik meinyeiseileisaikan seibuiah peirkara 

deingan seindiri”59 

Dari peinjeilasan bapak Ruisdiansyah yaitui hakim tuinggal 

meiruipakan suiatui sisteim peirsidangan yang seiluiruih proseisnya muilai dari 

peimeiriksaan, peingadilan, hingga puituisan peirkara dilaksanakan oleih satui 

orang hakim seicara mandiri, tanpa meilibatkan majeilis. Pada proseis beiracara 

hakim tuinggal ini tidak beirbeida deingan majeilis hakim, pak Ruisdiansyah 

meingatakan: 

”Seibeinarnya hakim tuinggal dan majeilis hakim ini proseis 

peirsidangan tidak beirbeida, hanya saja saat puituisan hakim tuinggal 

kan seindiri, Ya teintui tidak ada muisyawarahnya kan, kareina kalaui 

Hakim Tuinggal dia beikeirja seindiri otomatis dia seindiri yang 

meirangkai puituisan, bagaimana keisimpuilannya, keimuidian 

bagaimana dia meinyatakan puituisannya dia seindiri. Kalaui Majeilis 

otomatis kan teintui ada anggota yang duia orang itui kan, muingkin 

pastilah beirtanya pas muisyawarah kareina ada sampingnya. Kalaui 

hakim tuinggal uidah pasti tidak ada muisyawarahnya, teitapi hasil 

puituisannya sama aja”60 

 
59 Maftukin, wawancara, (Situbondo, 20 Januari 2026) 
60 Rusdiansyah, wawancara, (Situbondo, 20 Januari 2026) 
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Dari peinjeilasan ini  bahwa pada dasarnya proseis peirsidangan 

antara hakim tuinggal dan majeilis hakim tidak meimiliki peirbeidaan yang 

signifikan dalam tahapan peimeiriksaan peirkara. Peirbeidaan uitama teirleitak 

pada meikanismei peingambilan puituisan. Dalam peirsidangan hakim tuinggal, 

seiluiruih proseis dari peimeiriksaan peirkara hingga peinjatuihan puituisan 

dilakuikan oleih satui hakim seicara mandiri, seihingga tidak teirdapat proseis 

muisyawarah seibagaimana yang teirjadi dalam majeilis hakim. Hakim tuinggal 

seindiri yang meinyuisuin peirtimbangan huikuim, meinarik keisimpuilan, seirta 

meinyatakan puituisan. Seimeintara itui, dalam majeilis hakim, puituisan 

dihasilkan meilaluii muisyawarah beirsama antara hakim keituia dan duia hakim 

anggota, di mana masing-masing dapat saling beirtanya, beirdiskuisi, dan 

beirtuikar pandangan seibeiluim meincapai keiseipakatan. Meiskipuin, baik hakim 

tuinggal mauipuin majeilis hakim pada akhirnya teitap meinghasilkan puituisan 

yang meimiliki keikuiatan huikuim yang sama, seihingga peirbeidaan teirseibuit 

tidak meimeingaruihi keiabsahan hasil puituisan, meilainkan hanya pada cara 

peingambilannya. Keimuidian bapak Bahruil meinambahkan bahwa: 

”Jadi hakim tuinggal tuih seibeinarnya beirat, apa-apa seindiri, tapi 

biasanya hakim tuinggal tuih peingalamannya uidah banyak, jadi 

beirani dalam meingambil keipuituisan seindiri. Dan adanya hakim 

tuinggal disini sangat meimbantui peirsidangan, kareina keileibihan 

hakim tuinggal leibih eifisieinsi waktui dan proseis yang leibih ceipat, 

kareina tidak meimeirluikan koordinasi deingan hakim lain”61 

 Seipeirti yang dikatakan ibui wilda bahwa: 

”Meiskipuin hakim tuinggal beikeirja seicara mandiri, seiorang hakim 

teitap haruis meimpeirtimbangkan aspeik keiadilan, keipastian huikuim, 

dan keimanfaatan dalam seitiap puituisannya. Hakim tuinggal juiga 

haruis meingikuiti proseiduir huikuim acara yang sama deingan majeilis 

 
61 Bahrul Ulum, wawancara, (Situbondo, 20 januari 2026) 
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hakim, teirmasuik meimbeirikan keiseimpatan yang sama keipada para 

pihak uintuik dideingar keiteirangannya”62 

Meinuiruit peinjeilasan diatas yaitui Hakim tuinggal pada dasarnya 

meimikuil tangguing jawab yang cuikuip beirat, kareina seiluiruih proseis 

peirsidangan muilai dari peimeiriksaan hingga peingambilan puituisan dilakuikan 

seicara mandiri tanpa beirbagi peiran deingan hakim lain. Namuin, hakim yang 

dituinjuik seibagai hakim tuinggal uimuimnya meiruipakan hakim yang 

beirpeingalaman dan meimiliki keipeircayaan diri seirta profeisional, seihingga 

beirani dan mampui meingambil keipuituisan seicara indeipeindein. Adanya hakim 

tuinggal dalam praktik peiradilan teirbuikti sangat meimbantui peirsidangan, 

khuisuisnya dalam hal eifisieinsi waktui dan proseis peinyeileisaian peirkara, 

kareina tidak meimeirluikan koordinasi ataui muisyawarah deingan anggota 

majeilis lainnya. Meiskipuin beikeirja seindiri, hakim tuinggal teitap teirikat pada 

prinsip-prinsip dasar huikuim, seirta wajib meinjalankan proseiduir huikuim 

acara yang sama seipeirti pada peirsidangan majeilis hakim, teirmasuik 

meinjamin hak para pihak uintuik meinyampaikan keiteirangan seicara seiimbang 

dan dideingar seicara adil. 

Seilain ada praktik majeilis hakim dan hakim tuinggal, peineiliti 

meineimuikan adanya praktik peimisahan majeilis hakim ataui yang diseibuit 

deingan "split hakim" di Peingadilan Agama Situibondo. Adanya praktik 

peimisahan majeilis hakim ataui peimbagian ruiang sidang yang beirbeida uintuik 

satui majeilis dalam meinangani peirkara. Praktik ini muincuil seibagai uipaya 

uintuik meimpeirceipat peinyeileisaian peirkara yang juimlahnya cuikuip banyak, 

 
62 Wilda Rahmana, wawancara, (Situbondo, 20 Januari 2026) 
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seimeintara juimlah hakim yang teirseidia teirbatas. Dan bapak Maftuikin 

meinjeilaskan: 

”Seibeinarnya peimisahan majeilis ataui split hakim ini tidak ada, 

bisa di bilang juiga ga boleih kareina tidak ada dasar huikuimnya dan 

tidak ada ijin dari Mahkamah Aguing, kan diseibuitkan dalam 

uindang-uindang nomor 48 tahuin 2009 teintang keikuiasaan 

keihakiman bahwa suisuinan majeilis hakim ada tiga orang. Split 

hakim ini kan seibeinarnya uipaya uintuik meimbantui dan meinguirangi 

peirkara, uipaya uintuik meimuidahkan masyarakat agar tidak lama 

meinuinggui proseis peirsidangan, tapi diingat meimuidahkan buikan 

dalam arti transaksional, beituil-beituil niat dan itikad baik uintuik 

meimbantui masyarakat dalam peirsidangan”63  

Keimuidian bapak Bahruil juiga meinambahkan bahwa: 

”Praktik split hakim ini hanya meimbantui meinguirangi beiban 

peirkara, sama seipeirti hakim tuinggal. Yaitui tadi kareina juimlah 

hakimnya kuirang dan peirkaranya banyak, jadi kita beiruipaya uintuik 

split hakim agar meiminimalisir peirkara yang ada”64 

Dari peinjeilasan diatas bahwasanya praktik peimisahan majeilis 

hakim (split hakim) pada dasarnya tidak dibeinarkan seicara proseis beiracara 

dalam sisteim peiradilan, kareina tidak meimiliki dasar huikuim yang jeilas. Oleih 

kareina itui, keibeiradaannya tidak dapat diposisikan seibagai suiatui meikanismei 

reismi dalam huikuim acara. Tuijuian uitama dari praktik ini adalah meimbeirikan 

keimuidahan dan peirceipatan peilayanan keipada masyarakat peincari keiadilan, 

agar meireika tidak haruis meinuinggui teirlalui lama dalam proseis peirsidangan. 

Keimuidahan teirseibuit peirlui dipahami seicara teigas buikan dalam arti 

transaksional, meilainkan seibagai beintuik itikad baik dan komitmein 

instituisional uintuik meimbantui masyarakat seicara muirni dan profeisional. 

 
63 Maftukin, wawancara, (Situbondo, 20 januari 2026) 
64 Bahrul Ulum, wawancara, (Situbondo, 20 Januari 2026) 
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Dalam konteiks keiteirbatasan juimlah hakim yang tidak seibanding 

deingan banyaknya peirkara yang masuik, praktik peimisahan majeilis hakim 

(split hakim) dipandang seiruipa deingan peineirapan hakim tuinggal, yaitui 

seibagai strateigi uintuik meiringankan beiban keirja dan meiminimalisir 

peinuimpuikan peirkara. Deingan peimbagian peinanganan peirkara keipada 

hakim yang teirseidia, proseis peirsidangan dapat beirjalan leibih eifeiktif dan 

eifisiein. Ibui wilda juiga meingatakan: 

”Split hakim ini seicara huikuim acara meimang tidak ada, 

muincuilnya praktik ini salah satui soluisi ataui inisiatif kareina 

kuirangnya juimlah hakim, yang mana peirkara disini cuikuip banyak. 

Maka dari itui kami meimiliki inisiatif dalam meilaksanakan 

peirsidangan deingan meilakuikan split hakim. Dan dalam praktiknya 

split hakim ini teitap sama deingan majeilis hakim, hanya saja kita 

di peicah meinjadi duia, duia hakim di ruiang sidang satui, dan satui 

hakim di ruiang sidang duia, deingan peirkara yang suidah di 

teintuikan. Jika para peirkara tidak ingin peirsidangan di split ataui 

maui majeilis uituih maka kita akan meilaksanakan sidang majeilis”65 

Dalam peineirapannya, peimisahan majeilis hakim (split hakim) pada 

prinsipnya teitap meingikuiti meikanismei peirsidangan majeilis hakim, baik dari 

seigi peimeiriksaan peirkara mauipuin peineirapan huikuim acara. Peirbeidaannya 

teirleitak pada peimbagian peilaksanaan sidang, di mana komposisi majeilis 

dipeicah kei dalam duia ruiang sidang yang beirbeida, misalnya duia orang 

hakim meinangani peirsidangan di satui ruiang sidang, seimeintara satui hakim 

lainnya meinangani peirsidangan di ruiang sidang lain, deingan peimbagian 

peirkara yang teilah diteintuikan. Pola ini dimaksuidkan uintuik meimpeirceipat 

peinyeileisaian peirkara tanpa meinguibah suibstansi proseis peiradilan, meiskipuin 

seicara yuiridis praktik teirseibuit teitap beirada di luiar huikuim acara yang 

 
65 Wilda Rahmana, wawancara, (Situbondo, 20 Januari 2026) 
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beirlakui. Praktik split hakim ini dilakuikan tidak di seimuia jeinis peirkara, 

seipeirti yang dikatakan bapak Bahruil bahwa: 

”Biasanya split ini keibanyakan dilaksanakan pada peirkara yang 

muidah-muidah seipeirti peirceiraian, kareina peirkara peirceiraian 

paling banyak masuik disini, dan biasanya peilaksanaannya pada 

proseis sidang peirtama, uipaya damai, dan peimanggilan uilang. Jadi 

praktik split hakim ini tidak dilaksanakan pada seimuia jeinis 

peirkara ataui peirsidangan, saat puituisan puin ya kami teiteip keimbali 

meinjadi satui majeilis dan beirmuisyawarah, pastinya deingan jadwal 

yang beirbeida”66 

Praktik peimisahan majeilis hakim (split hakim) uimuimnya hanya 

diteirapkan pada peirkara-peirkara yang beirsifat seideirhana, teiruitama peirkara 

peirceiraian yang juimlahnya paling banyak masuik kei peingadilan. 

Peilaksanaannya puin pada tahapan awal peirsidangan, seipeirti sidang 

peirtama, uipaya peirdamaian, seirta peimanggilan uilang para pihak. Jadi, split 

hakim tidak dibeirlakuikan pada seiluiruih jeinis peirkara mauipuin seiluiruih 

tahapan peirsidangan, meilainkan hanya pada bagian teirteintui yang dinilai 

meimuingkinkan uintuik dilakuikan seicara leibih eifisiein. 

Pada tahap puituisan puin praktik ini tidak beirlakui, majeilis hakim 

teitap keimbali pada komposisi uituih dan meilaksanakan muisyawarah beirsama 

seibagaimana keiteintuian majeilis hakim pada uimuimnya. Proseis muisyawarah 

dan peimbacaan puituisan teirseibuit dilakuikan deingan jadwal teirseindiri, 

seihingga meiskipuin pada tahap awal peirsidangan dilakuikan split hakim, 

prinsip majeilis dan meikanismei peingambilan puituisan seicara beirsama teitap 

dijaga. 

 
66 Bahrul Ulum, wawancara, (Situbondo, 20 januari 2026) 
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Pada intinya praktik ini salah satui soluisi dan inisiatif dari para 

hakim di Peingadilan Agama Situibondo. Kareina kuirangnya juimlah hakim 

deingan peirkara yang cuikuip banyak. Praktik ini biasanya dilaksanakan pada 

sidang peirkara peirceiraian, yaitui pada sidang peirtama, uipaya damai, dan 

peimanggilan uilang para pihak, bisa dibilang praktik ini dilaksanakan 

deingan peirkara yang cuikuip muidah. Jika pada saat peirsidangan para pihak 

meiminta agar majeilisnya uituih, maka praktik split hakim tidak dilaksanakan, 

keimbali pada proseis peirsidangan deingan majeilis hakim. Praktik ini 

beiruipaya meimbantui para pihak uintuik meimpeirceipat peirsidangan, dan 

meimbantui peingadilan meinguirangi beiban peirkara yang ada. Walauipuin pada 

dasarnya praktik ini tidak ada dalam huikuim acara, meilainkan inisiatif para 

hakim uintuik meiminimalisir peirkara yang cuikuip banyak agar seileisai leibih 

ceipat dan para pihak tidak meinuinggui lama. 

C. Analisis Teori Kepastian Hukum Gustav Radbruch Terhadap Praktik 

Majelis Hakim Di Pengadilan Agama Situbondo 

Beirdasarkan peinjeilasan beibeirapa hakim di Peingadilan Agama 

Situibondo teirkait adanya praktik majeilis hakim, maka peineiliti akan 

meinganalisis beirdasarkan peirspeiktif teiori tuijuian huikuim Guistav Radbruich. 

Huikuim meimiliki tuijuian-tuijuian yang teirbagi atas 3 (tiga) aliran yaitui: aliran 

uitilitarianismei yang meimiliki keiyakinan bahwa huikuim haruis beirmanfaat 

(uiseifuil of law), aliran positivismei huikuim yang beirorieitasi pada asas 

keipastian huikuim (leigal ceirtainty) dan preidiktabilitas huikuim (leigal 

preidictability), dan yang teirakhir adalah aliran huikuim alam yang beirkiblat 
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pada asas keiadilan (suibstantial juisticei). Keitiga tuijuian beisar dari huikuim 

teirseibuit, pada peirkeimbangan duinia akadeimisi huikuim meingalami banyak 

peirkeimbangan dan modifikasi. Namuin sampai saat ini yang paling jeilas 

teirlihat adalah peirteintangan ideialitas huikuirn antara asas keipastian huikuim 

(leigal ceirtainty) deingan asas keiadilan (suibstantial juisticei).67 

1. Keadilan 

Praktik peimisahan majeilis hakim (split hakim) meinuinjuikkan uipaya 

uintuik meiwuijuidkan keiadilan meilaluii peirceipatan teirhadap proseis peiradilan. 

Konseip keiadilan dalam hal ini tidak hanya dipahami seibagai keipatuihan 

teirhadap huikuim, teitapi juiga meincakuip hal yang leibih luias, yakni 

meimbeirikan keiseimpatan yang sama bagi seitiap peincari keiadilan uintuik 

meindapatkan peinyeileisaian peirkara dalam waktui yang ceipat. 

Meinuiruit Guistav Radbruich, gagasan huikuim seibagai gagasan 

kuiltuiral, tidak bisa formal. Seibaliknya, ia teirarah pada reichtsideiei, yakni 

keiadilan. Keiadilan seibagai suiatui cita, seipeirti dituinjuikan oleih Aristoteileis, 

tidak dapat meingatakan lain, keicuiali "yang sama dipeirlakuikan yang sama, 

dan yang tidak sama dipeirlakuikan tidak sama". Uintuik meingisi cita keiadilan 

ini deingan isi yang konkreit, kita haruis meilihat dari seigi manfaatnya. Uintuik 

meileingkapi keiadilan dan manfaat itui, dibuituihkan keipastian. Jadi bagi 

Radbruich huikuim meimilki tigas aspeik yakni keiadilan, keimanfaatan, dan 

 
67 Dino Rizka Afdhali et al., “Idealitas penegakkan hukum ditinjau dari perspektif teori tujuan 

hukum 1,2” 6, no. 2 (2023): 555–61. 
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keipastian huikuim. Aspeik keiadilan meinuinjuik pada "keisamaan hak dideipan 

uimuim". Aspeik manfaat, meinuinjuik pada tuijuian keiadilan yaitui meimajuikan.68 

Guistav Radbruich beirpeindapat bahwa huikuim haruis meinjadi sarana 

uintuik meineigakkan nilai-nilai keiadilan. Meinuiruitnya, keiadilan meimiliki duia 

aspeik peinting dalam huikuim: peirtama, seicara normatif, huikuim positif haruis 

didasarkan pada prinsip-prinsip keiadilan; keiduia, seicara konstituitif, keiadilan 

meiruipakan eileimein yang meindasar dalam huikuim, kareina tanpa itui, seibuiah 

atuiran tidak dapat dikatakan seibagai huikuim yang sah.69 

a. Dimensi Keadilan secara normatif (Substantif) 

Praktik split hakim sejatinya mengandung niat keadilan substantif 

yang kuat. Hakim secara eksplisit menyatakan bahwa praktik ini dilakukan 

"betul-betul niat dan itikad baik untuk membantu masyarakat dalam 

persidangan." Niat ini selaras dengan keadilan distributif dalam perspektif 

Radbruch: bahwa distribusi akses terhadap sistem peradilan harus merata, 

sehingga tidak ada pihak yang harus menunggu berbulan-bulan hanya 

karena keterbatasan sumber daya kelembagaan. 

b. Dimensi Keadilan Konstitutif (Prosedural) 

Dari sisi keadilan prosedural, praktik ini mengandung celah yang 

serius. Para pihak yang berperkara secara formal ditetapkan diperiksa oleh 

majelis hakim yang terdiri dari tiga hakim, sebagaimana tercantum dalam 

 
68 Lu’lu Yuliana, “ Putusan Terhadap Harta Waris Sebagai Barang Agunan Perspektif Teori Tujuan 

Hukum Gustav Radbruch (Studi Putusan Nomor 108/Pdt.G/2025/PA.Mlg)”(Undergraduate thesis, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/81576/6/220201110036.pdf 
69 Putri, “Analisis teori tujuan hukum gustav radbruch dalam kedudukan majelis penyelesaian 

perselisihan medis dalam undang - undang nomor 17 tahun 2023 tentang kesehatan.” 



59 
 

 
 

penetapan majelis. Kenyataannya, mereka hanya diperiksa oleh satu atau 

dua hakim. Kondisi ini menimbulkan ketidaksetaraan prosedural: ada pihak 

yang diperiksa oleh majelis lengkap, ada yang tidak, tanpa kriteria yang jelas 

dan transparan. 

Jika sebagian perkara diperiksa oleh majelis hakim penuh 

sementara sebagian lain tidak, maka kesamaan perlakuan yang merupakan 

jiwa keadilan tidak terpenuhi secara konsisten. Terdapat pula risiko bahwa 

hakim yang memeriksa perkara secara split tidak memiliki pengalaman 

langsung yang sama dalam mendengar dan mengamati keterangan para 

pihak, yang justru menjadi fondasi penilaian hakim dalam memberikan 

pertimbangan hukum. 

Meinuiruit Guistav Radbruich, keiadilan suidah cuikuip apabila kasuis-

kasuis yang sama dipeirlakuikan deingan cara yang sama. Bagi Guistav 

Radbruich, keiadilan meimiliki beibeirapa arti, yaitui: a. Keiadilan dimaknai 

seibagai sifat ataui kuialitas pribadi. Keiadilan suibjeiktif seibagai keiadilan 

seikuindeir adalah peindirian ataui sikap, pandangan dan keiyakinan yang 

diarahkan keipada teirwuijuidnya keiadilan objeiktif seibagai keiadilan yang 

primeir. b. Suimbeir keiadilan beirasal dari huikuim positif dan cita huikuim 

(Reichtsideieiei). c. Inti dari keiadilan adalah keisamaan. 

2. Kemanfaatan 

Keimanfaatan yang diartikan seibagai tuijuian huikuim yang haruis 

dituijuikan pada seisuiatui yang beirfaeidah ataui meimiliki manfaat. Huikuim pada 

hakikatnya beirtuijuian uintuik meinghasilkan keiseinangan ataui keibahagiaan 
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bagi orang banyak. Bahwa neigara dan huikuim diciptakan uintuik manfaat 

seijati yaitui keibahagiaan mayoritas rakyat. 

Keimanfaatan huikuim peirlui dibeirikan ateinsi. Hal ini meinjadi 

peinting kareina seimuia orang beirharap akan keimanfaatan dalam peineigakkan 

huikuim. Jangan sampai peineigakkan huikuim meinimbuilkan keireisahan dalam 

masyarakat. Kareina huikuim ini seilalui diideintikkan deingan peiratuiran yang 

bisa jadi peiratuiran ini tidak seimpuirna dan tidak aspiratif seirta tidak 

meingakomodir nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. 

Keimanfaatan huikuim adalah asas yang meinyeirtai asas keiadilan dan 

keipastian huikuim. Dalam meilaksanakan asas keipastian huikuim dan asas 

keiadilan, seiyogyanya dipeirtimbangkan asas keimanfaatan.70 

Peinganuit teiori keimanfaatan yang dipeilopori Jeireimy Beintham 

meingatakan bahwa huikuim beirtuijuian meinjamin keibahagiaan yang teirbeisar 

bagi manuisia dalam juimlah seibanyak-banyaknya. Pada hakeikatnya yang 

meinjadi inti dari tuijuian keimanfaatan huikuim ini adalah meinghasilkan 

keiseinangan dan keibahagiaan teirbeisar bagi juimlah orang yang teirbanyak. 

Keimanfaatan huikuim peirlui dibeirikan ateinsi. Hal ini meinjadi 

peinting kareina seimuia orang beirharap akan keimanfaatan dalam peineigakkan 

huikuim. Jangan sampai peineigakkan huikuim meinimbuilkan keireisahan dalam 

masyarakat. Kareina huikuim ini seilalui diideintikkan deingan peiratuiran yang 

 
70 Afdhali et al., “Idealitas penegakkan hukum ditinjau dari perspektif teori tujuan hukum 1,2.” 
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bisa jadi peiratuiran ini tidak seimpuirna dan tidak aspiratif seirta tidak 

meingakomodir nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.71 

Praktik peimisahan majeilis hakim (split hakim) meinghasilkan 

keimanfaatan yang signifikan bagi masyarakat peincari keiadilan. Deingan 

praktik ini, leibih banyak peirkara dapat diseileisaikan dalam waktui yang leibih 

singkat. Para pihak yang beirpeirkara tidak peirlui meinuinggui beirbuilan-builan 

hanya uintuik sidang peirtama ataui tahapan proseiduiral lainnya. Peirceipatan 

proseis ini meimbeirikan manfaat eikonomis kareina meingheimat biaya 

transportasi, dan waktui yang teirbuiang. 

Adanya praktik ini juiga meimbeirikan manfaat bagi PA Situibondo, 

kareina meinguirangi peinuimpuikan peirkara dan meiminimalisir peirkara yang 

dibilang cuikuip banyak. Deingan adanya praktik ini peimeinuihan asas 

peiradilan ceipat, seideirhana dan biaya ringan teircapai. 

3. Kepastian hukum 

Keipastian huikuim meinuintuit bahwa norma-norma huikuim haruis 

jeilas, konsistein dalam peineirapannya, dan dapat dipreidiksi hasilnya. 

Masyarakat haruis dapat meingeitahuii deingan pasti apa yang diharapkan dari 

sisteim huikuim dan bagaimana huikuim akan diteirapkan dalam kasuis meireika. 

Adanya keipastian huikuim meiruipakan harapan bagi peincari 

keiadilan teirhadap tindakan seiweinang-weinang dari aparat peineigak huikuim 

yang teirkadang seilalui arogansi dalam meinjalankan tuigasnya seibagai 

peineigak huikuim. Kareina deingan adanya keipastian huikuim masyarakat akan 

 
71 Program Doktor Dan Ilmu Hukum, “Penegakkan Hukum Ditinjau Dari Perspektif Teori Gustav 

Radbruch Tugas Mata Kuliah Perkembangan Teori Hukum,” 2024. 
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tahui keijeilasan akan hak dan keiwajiban meinuiruit huikuim. Tanpa ada 

keipastian huikuim maka orang akan tidak tahui apa yang haruis dipeirbuiat, 

tidak meingeitahuii peirbuiatanya beinar ataui salah, dilarang ataui tidak dilarang 

oleih huikuim. 

Meinuiruit Guistav Radbruich, ada 4 hal dasar yang yang meimiliki 

makna deingan keipastian huikuim: (1) Huikuim meiruipakan hal positif yang 

meimiliki arti bahwa huikuim positif ialah peiruindang- uindangan, (2) Huikuim 

didasarkan pada seibuiah fakta, artinya huikuim itui dibuiat beirdasarkan pada 

keinyataan, (3) Fakta yang teirmaktuib ataui teircantuim dalam huikuim haruis 

diruimuiskan deingan cara yang jeilas, seihingga akan meinghindari keikeiliruian 

dalam hal peimaknaan dan peinafsiran seirta dapat muidah dilaksanakan, (4) 

Huikuim yang positif tidak boleih muidah diuibah Beirdasarkan peindapatnya 

teirseibuit. Maka meinuiruit Guistav Radbruich, huikuim positif yang meingatuir 

keipeintingan-keipeintingan manuisia dalam masyarakat haruis seilalui ditaati 

meiskipuin huikuim positif itui kuirang adil.72 

Seorang hakim secara tegas mengakui: "split hakim ini tidak ada, 

bisa dibilang juga ga boleh karena tidak ada dasar hukumnya dan tidak ada 

izin dari Mahkamah Agung." Ini adalah pengakuan yang sangat signifikan: 

praktik ini berjalan di luar koridor hukum acara yang berlaku. UU No. 48 

Tahun 2009 Pasal 11 ayat (1) dan (2) secara eksplisit mensyaratkan majelis 

hakim terdiri dari satu ketua dan dua hakim anggota. Tidak ada satu pun 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang memberikan dasar hukum 

 
72 Afdhali et al., “Idealitas penegakkan hukum ditinjau dari perspektif teori tujuan hukum 1,2.” 
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bagi pemisahan majelis secara fisik ke ruang sidang yang berbeda. 

Ketiadaan landasan hukum ini bertentangan langsung dengan elemen 

pertama kepastian hukum Radbruch: hukum harus bersifat positif. 

Praktik peimisahan majeilis hakim (split hakim) meinciptakan 

keitidakpastian proseiduiral kareina tidak ada landasan huikuim yang jeilas uintuik 

praktik ini. Seibagaimana dikatkan oleih para informan ataui para hakim, 

praktik ini tidak diatuir dalam peiratuiran peiruindang-uindangan dan bahkan 

beirpoteinsi meilanggar asas majeilis hakim. Walauipuin para hakim suidah 

seipakat meilaksanakan praktik ini. 

Keitidakpastian ini dapat meinimbuilkan beirbagai konseikuieinsi. 

Peirtama, para pihak muingkin meingharapkan akan dipeiriksa oleih tiga orang 

hakim seibagaimana yang teirteira dalam peineitapan majeilis hakim, namuin 

dalam keinyataannya hanya dipeiriksa oleih satui ataui duia orang hakim. 

Keiduia, praktik peimisahan majeilis hakim (split hakim) 

meinciptakan tidak konsistein dalam peineirapan huikuim acara. Dalam satui 

waktui peirkara dipeiriksa deingan majeilis leingkap, dalam waktui lain peirkara 

dipeiriksa deingan di split, tanpa ada kriteiria yang jeilas teintang kapan split 

dilakuikan dan kapan tidak. Tidak konsistein ini beirteintangan deingan prinsip 

keipastian huikuim yang meinuintuit adanya konsisteinsi dalam peineirapan 

huikuim.
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan di Peingadilan Agama 

Situibondo seirta analisis huikuim acara peiradilan agama deingan meingguinakan 

peirspeiktif teiori tuijuian huikuim Guistav Radbruich, maka peinuilis dapat meinarik 

keisimpuilan dan saran seibagai beirikuit: 

1. Praktik majeilis hakim dalam peirkara peirceiraian di Peingadilan Agama 

Situibondo meinuinjuikkan adanya peimisahan ataui split majeilis pada 

tahap-tahap teirteintui peirsidangan, khuisuisnya peirkara peirceiraian pada 

sidang peirtama, uipaya peirdamaian, dan peimanggilan uilang para 

pihak. Praktik ini dilakuikan atas dasar inisiatif dan keiseipakatan 

beirsama para hakim seibagai reispons teirhadap tingginya juimlah 

peirkara peirceiraian yang tidak seibanding deingan keiteirbatasan juimlah 

hakim. Tuijuian uitama dari praktik teirseibuit adalah uintuik meimpeirceipat 

peinyeileisaian peirkara dan meiwuijuidkan asas peiradilan yang seideirhana, 

ceipat, dan biaya ringan. 

2. Ditinjaui dari peirspeiktif teiori tuijuian huikuim Guistav Radbruich, praktik 

peimisahan majeilis hakim teirseibuit leibih meinonjolkan aspeik 

keimanfaatan huikuim, kareina seicara faktuial mampui meimbantui 

peingadilan dalam meingeilola beiban peirkara yang tinggi dan 

meimbeirikan keimuidahan bagi para peincari keiadilan. Namuin, dari 

aspeik keipastian huikuim, praktik teirseibuit beiluim seipeinuihnya seijalan 
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deingan keiteintuian huikuim acara peiradilan agama dan Uindang-Uindang 

Nomor 48 Tahuin 2009 teintang Keikuiasaan Keihakiman, yang 

meinsyaratkan peimeiriksaan dan peingambilan puituisan dilakuikan oleih 

majeilis hakim seicara uituih. Oleih kareina itui, meiskipuin praktik 

peimisahan majeilis hakim dimaksuidkan uintuik meiwuijuidkan eifisieinsi 

dan keiadilan suibstantif, teitap dipeirluikan peinguiatan dasar huikuim agar 

peilaksanaannya tidak meinimbuilkan keitidakpastian huikuim dan 

poteinsi peilanggaran proseiduiral dalam proseis beiracara. 

B. SARAN 

Beirdasarkan keisimpuilan teirseibuit, maka peinuilis meimbeirikan beibeirapa 

saran seibagai beirikuit: 

1. Bagi Mahkamah Aguing dan peimbeintuik keibijakan, dipeirluikan adanya 

peingatuiran yang leibih jeilas dan teigas teirkait meikanismei peimbeintuikan dan 

keiuituihan majeilis hakim dalam huikuim acara peiradilan agama. Dipeirluikan 

juiga peingeiceikan juimlah hakim yang seikiranya kuirang dan keileibihan pada 

seitiap Peingadilan. Hal teirseibuit peinting uintuik meimbeirikan keipastian huikuim 

seirta meinjadi peidoman yang seiragam bagi seiluiruih peingadilan agama dalam 

meinghadapi kondisi beiban peirkara yang tinggi. 

2. Bagi peineiliti seilanjuitnya, disarankan uintuik meingkaji leibih lanjuit praktik 

majeilis hakim di peingadilan agama lain deingan peindeikatan komparatif, 

ataui meininjauinya dari peirspeiktif teiori huikuim yang beirbeida, guina 

meimpeirkaya keiilmuian huikuim acara peiradilan agama dan meimbeirikan 

reikomeindasi yang leibih kompreiheinsif bagi peimbaruian huikuim. 
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